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ABSTRAK

Arofah, Lailatul. 2026. “Strategi Pembiasaan Karakter Sopan Santun Anak Usia Dini
Melalui Metode Bercerita (Studi Kasus :di Kelompok B2 RA Syihabuddin Malang)”.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr.
H. Miftahul Huda, M.Ag.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pembiasaan karakter sopan santun dalam
perkembangan moral anak usia dini melalui metode bercerita di kelompok B2 RA Syihabuddin
Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
mengacu pada model Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data,

serta penarikan Kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pembiasaan karakter sopan santun melalui metode
bercerita dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap pelaksanaan guru menyampaikan cerita yang memuat nilai-nilai moral seperti sikap
menghargai orang lain, berbicara dengan sopan, serta berperilaku santun dalam kehidupan
sehari-hari. Strategi tersebut di perkuat melalui keteladanan guru serta pemberian penguatan
positif kepada anak. Faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi ini antara lain lingkungan
sekolah yang kondusif dan kreativitas guru dalam menyampaikan cerita. Sementara itu,
kendala yang dihadapi meliputi perbedaan karakter dan kemampuan anak serta kurangnya
konsistensi pembiasaan di lingkungan keluarga. Dengan demikian, strategi pembiasaan
karakter sopan santun melalui metode bercerita di nilai efektif dalam menunjang

perkembangan moral anak usia dini.

Kata kunci: Karakter Sopan Santun, Metode Bercerita, Perkembangan Moral, Anak Usia Dini,

Kualitatif

XV



ABSTRACT

Arofah, Lailatul. 2026. "Strategies for Cultivating Polite Characters in Early Childhood
Through Storytelling (A Case Study : in Group B2 of RA Syihabuddin Malang)." Thesis.
Department of Early Childhood Islamic Education (PIAUD), Faculty of Islamic Education and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Thesis
Supervisor: Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag.

This study aims to examine strategies for cultivating polite characters in early childhood moral
development through storytelling in Group B2 of RA Syihabuddin Malang. This study uses a
qualitative approach with a case study type. Data collection techniques were carried out
through observation, interviews, and documentation. Data analysis refers to the Miles and
Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions

or verification.

The results show that the strategy for cultivating polite characters through storytelling is
implemented through three stages: planning, implementation, and evaluation. During the
implementation stage, teachers convey stories containing moral values such as respect for
others, speaking politely, and behaving politely in everyday life. This strategy is reinforced
through teacher role models and positive reinforcement for children. Supporting factors in
implementing this strategy include a conducive school environment and teacher creativity in
telling the story. Meanwhile, obstacles faced include differences in children's character and
abilities and a lack of consistent habituation within the family environment. Thus, the strategy
of instilling polite character through storytelling is considered effective in supporting the moral

development of early childhood.

Keywords: Polite Character, Storytelling Method, Moral Development, Early Childhood,

Qualitative Research
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran pendidikan sangatlah krusial dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia tersebut. Sesuai dengan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, di jelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
untuk pengembangan kemampuan yang bertujuan mencerdaskan kehidupan
masyarakat serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat.
Pendidikan masyarakat mencakup keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
ketagwaan, dan bertanggung jawab, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik menjadi warga negara (Sampara, Fahrul, and Rosmila 2023). Penelitian
ini menunjukkan bahwa pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk
mencerdaskan dan membentuk karakter, yang tidak hanya memberikan manfaat bagi
individu, tetapi juga berkontribusi pada kemajuan bangsa.

Pendidikan karakter untuk anak-anak usia dini adalah proses yang bertujuan
untuk membantu mereka mengasah semua potensi yang mereka miliki, ini berkaitan
dengan bagaimana anak-anak memahami dan membentuk sikap serta perilaku yang
menjadi kebiasaan, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari diri mereka Ketika
dewasa (Hasanah 2022). Khususnya mengenai sikap sopan santun, yang
mencerminkan rasa hormat, etika serta moral. meskipun tidak tertulis secara resmi,
norma kesopanan dalam masyarakat menjadi aturan yang di terima luas karena
membantu mengurangi konflik. Kesopanan dapat ditunjukan melalui tingkah laku,
sikap, dan cara bicara yang baik. Perilaku sopan pada anak sangat di pengaruhi oleh
cara orang tua mengajarkan nilai-nilai positif, berkat kasih sayang dan perhatian dari
orang tua, anak dapat menyerap dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Sikap sopan
santun sangat terkait dengan moralitas (Az-Zahra et al. 2025).

Perkembangan moral yaitu salah satu aspek yang penting dalam pertumbuhan
anak pada usia dini, tetapi sering kali kurang diperhatikan dibandingkan dengan
perkembangan kognitif dan motoriknya. Sementara itu, pembentukan moral sejak dini
menjadi dasar yang utama untuk karakter anak di masa mendatang. Anak-anak pada

usia dini berada di fase penting untuk mengenali nilai-nilai, norma dan perilaku yang



sesuai di dalam masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman mengenai berkembangan
moral anak sangat penting, terutama bagi pendidik dan orang tua (Juliana and Sitorus
2025). Anak-anak saat perlu dibimbing untuk memahami berbagai aspek tentang dunia
dan isinya, serta untuk mengerti fenomena alam, sehingga mereka dapat menguasai
keterampilan yang di perlukan untuk kehidupan di masyarakat. Interaksi dengan benda
dan orang lain sangat penting untuk membantu anak mengembangkan kepribadian,
karakter dan akhlak (Arifudin et al. 2021).

Penanaman karakter pada anak melalui nasihat dapat di lakukan penerapan story
telling (bercerita). Story telling merupakan suatu mekanisme penyampaian cerita
dengan menggunakan kata-kata, gambar, suara atau gerakan dengan maksud untuk
mengkomunikasikan pesan atau mempengaruhi audiens. Implementasi story telling,
baik dalam bentuk digital maupun manual telah menjadi pendekatan yang efektif
pembentukan karakter anak usia dini (Dewi, Haryati, and Chandra 2023). Melalui
pendekatan bercerita, guru dapat memberikan contoh konkret mengenai perilaku sopan
santun, seperti mengucapkan terimakasih, meminta izin atau meminta maaf. Hal
tersebut sangat penting mengingat pada usia dini, anak-anak belajar melalui proses
imitasi dan pengulangan.

Dalam penelitian ini, terdapat hubungan dengan teori perkembangan karakter,
konsep mengenai pendidikan karakter yang sering dipakai yaitu oleh Thomas Lickona,
konsep tersebut menjelaskan bahwa karakter positif yang di bangun oleh seseorang
diawali dengan knowing, filling, dan action hal tersebut akan mengajarkan pada
pendewasaan dan memanusiakan individu. Dalam proses pembentukan karakter ini di
lakukan oleh beberapa pihak yang menyertainya yaitu keluarga dan para guru pendidik
(Susanti 2022). Menurut Kohlberg menjelaskan bahwa perkembangan moral memiliki
tiga tahap umum. Pertama adalah penalaran moral prakonvensional di mana penalaran
ini dipengaruhi oleh lingkungan eksternal, kedua adalah penalaran moral konvensional
yang di bentuk berdasarkan standar otoritas yang sudah terinternalisasikan, dan ketiga
adalah penalaran moral pasca .konvensional di mana individu mengikuti prinsip moral
internal dan mampu membuat keputusan antara norma moral yang bertentangan (Ibda
2023). Oleh karena itu, sebagai Langkah awal dalam pendidikan, terdapat metode
pembiasaan pada siswa. Menurut Ramayulis, pembiasaan adalah cara untuk
membentuk suatu kebiasaan atau perilaku tertentu pada anak peserta didik (Ulya 2020).
Dengan demikian, melalui pembiasaan karakter anak dapat di tingkatkan menjadi lebih

baik.



Di RA Syihabuddin Malang, sebuah lembaga pendidikan anak usia dini, fokus
utama adalah pada perkembangan menyeluruh untuk anak berusia 4 sampai 6 tahun.
Dari pengamatan awal, di temukan adanya variasi dan praktik pembiasaan yang di
lakukan. Contohnya, anak-anak sering kali menunjukkan empati dengan membagikan
makanan kepada teman-teman mereka, yang mencerminkan nilai-nilai moral seperti
keadilan dan solidaritas. Namun, terdapat juga perilaku tidak sopan yang muncul,
seperti menggoda teman dengan cara mendorong atau mencubit, serta duduk dengan
sikap yang tidak pantas selama kegiatan kelas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
meskipun ada upaya untuk membiasakan perilaku baik, tantangan yang ada seperti
kurangnya konsistensi dalam pemberian dukungan atau pengaruh dari lingkungan luar
tetap mempengaruhi perkembangan nilai moral anak. Maka dari itu, RA Syihabuddin
Malang merupakan tempat yang ideal untuk meneliti cara-cara terbaik agar pembiasaan
sopan santun dapat di optimalkan demi memperkuat dasar moral anak terutama di kelas
B2. RA Syihabuddin Malang adalah lembaga pendidikan anak usia dini yang terletetak
di kota Malang. Mereka menekankan perkembangan yang menyeluruh bagi anak
berusia 4 sampai 6 tahun dengan visi “Terwujudnya pondasi awal anak cerdas, ceria
dan memiliki akhlak mulia sesuai fitrahnya”. Misi mereka adalah “cerdas, ceria dan
berakhlak mulia”, dengan program Pendidikan anak usia dini yang bertumpu pada
“Fitrah keimanan”. Menurut Berkowitz dan Bier (2004) menyatakan bahwa pendidikan
karakter yang efektif harus mencakup pengajaran nilai-nilai moral secara langsung,
menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung serta melibatkan seluruh komunitas
sekolah, yang meliputi guru dan siswa (Suprijanto, Roni, and Nasution 2024). Oleh
sebab itu, di RA Syihabuddin ini memiliki program yang berbasis fitrah keimanan
sehingga anak-anak bisa belajar mengenai agama termasuk penanaman karakter sopan
santun dalam perkembangan moral mereka. Berdasarkan observasi, penerapan
pembiasaan sopan santun di rancang sebagai rutinitas harian yang di rancang secara
konsisten. Sebagai contoh, anak-anak secara teratur di ajarkan untuk mengucapkan
terimakasih setelah menerima bantuan, yang menjadi salah satu hal penting di sekolah.
Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti di RA Syihabuddin Malang.

Pemahaman yang mendalam mengenai elemen-elemen yang mempengaruhi
tantangan dalam mengajar prinsip-prinsip agama serta moral kepada anak-anak di usia
dini ini perlu di eksplorasi dan di teliti. Hal ini penting agar pendidik, orang tua, dan
pihak terkait lainya memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara meningkatkan

pendidikan moral bagi anak-anak (Nurkayatin, Yani, and Sya 2024). Maka dari itu,
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penenelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berdampak pada
efektivitas pengajaran sikap sopan santun dalam membentuk nilai-nilai moral anak di
usia dini. Saputri (2023) menyatakan bahwa karakter yang baik harus diajarkan agar
anak-anak dapat mematuhi ajaran agama, menjadi individu yang berbudi pekerti, dan
salah satu ciri pentingnya adalah sikap sopan santun. Ulifah (2023) menambahkan
bahwa penanaman sikap sopan santun juga dapat dilakukan melalui membaca istigfar
Ketika siswa menggunakan kata-kata yang kurang sopan. Sesuai dengan
Permendikbudristek No. 5 Tahun 2022 Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak Usia Dini, seperti yang di maksud ayat (2) berfokuskan pada aspek
perkembangan anak yang meliputi: (a) nilai agama dan moral, (b) nilai Pancasila, (c)
perkembangan fisik motorik, (d) kognitif, (¢) bahasa dan (f) sosial emosional (Hidayat
and Nurlatifah 2023). Ketika dibandingan dengan praktik di RA Syihabuddin Malang,
terdapat kesesuaian dalam peraturan dari kementrian dan juga mendorong integrasi
antara Pendidikan agama dan pendidikan umum, yang terlihat dalam rutinitas di
sekolah. Ursula et al. (2024) Menyatakan bahwa untuk meningkatkan perilaku sopan
terhadap anak-anak, guru dapat menggunakan kegiatan yang mempunyai kesan moral
dalam mengajarkan perilaku anak-anak, untuk alasan ini guru dapat menggunakan
metode mengajar, contohnya seperti metode cerita. Kegiatan cerita adalah kegiatan
yang di lakukan oleh seseorang secara verbal kepada orang lain menggunakan alat yang
harus disampaikan dalam bentuk pesan, isu atau hanya sebuah dongeng yang di kemas
ataupun di susun dalam bentuk cerita yang dapat di dengar dengan nyaman. Melalui
metode cerita tersebut dapat mengajarkan nilai moral melalui cerita interaktif yang
mudah di pahami anak.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang
yang berjumlah 9 anak, ditemukan adanya variasi perilaku dalam penerapan sopan
santun. Sebagian anak telah menunjukan perilaku positif seperti berbagi dengan teman
sebagai bentuk empati dan solidaritas. Namun, masih ditemukan perilaku kurang sopan
seperti menggoda teman, mendorong, mencubit, serta sikap duduk yang kurang sesuai
saat kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukan bahwa meskipun pembiasaan telah
dilakukan, masih terdapat kendala dalam konsistensi penerapan serta pengaruh
lingkungan luar, terutama keluarga.

Selain itu, berdasarkan pengamatan awal diketahui bahwa strategi pembiasaan
karakter sopan santun melalui metode bercerita belum diterapkan secara optimal.

Padahal, metode ini memiliki potensi besar dalam membantu anak memahami dan
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menginternalisasikan nilai-nilai moral secara lebih efektif dan menyenangkan. Oleh

karena itu, diperlukan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan pembiasaan karakter

sopan santun melalui metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Strategi Pembiasaan Karakter Sopan Santun Anak Usia Dini Melalui

Metode Bercerita (Studi Kasus :di Kelompok B2 RA Syihabuddin Malang)”.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut yaitu

1.

Bagaimana penerapan pembiasaan karakter sopan santun dengan metode bercerita
pada anak usia dini di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang ?

Apa faktor yang mendukung pembiasaan karakter sopan santun melalui metode
bercerita pada anak usia dini di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang?

Apa faktor yang penghambat pembiasaan karakter sopan santun melalui metode

bercerita pada anak usia dini di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan penerapan pembiasaan karakter sopan santun dengan metode

bercerita pada anak usia dini di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang.

. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung pembiasaan karakter sopan santun

melalui metode bercerita pada anak usia dini di kelompok B2 RA Syihabuddin
Malang.

. Mengetahui faktor-faktor yang menghambat pembiasaan karakter sopan santun

melalui metode bercerita pada anak usia dini di kelompok B2 RA Syihabuddin
Malang.



D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang di lakukan pastinya akan memberikan manfaat bagi seluruh objek

yang ada di dalamnya, manfaat yang dapat di peroleh yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a.

Memperluas wawasan di bidang Pendidikan anak usia dini, khususnya terkait
pembiasaan sopan santun dan perkembangan nilai moral, dengan menguji teori-
teori

Memberikan kontribusi ilmiah yang di berikan meliputi penguatan teori
mengenai kaitan antara aktivitas pembiasaan sopan santun dengan kemajuan
moral pada anak usia dini.

Penelitian ini berfungsi sebagai rujukan teoritis untuk para peneliti lain guna
merancang model, taktik atau metode pembiasaan dalam menanamkan nilai

moral sejak awal perkembangan.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru: penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan referensi
bagi guru mengenai penerapan metode bercerita yang efektif dalam
menanamkan karakter sopan santun serta membentuk perkembangan moral
anak usia dini dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Bagi Lembaga Pendidikan: penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
bagi lembaga dalam mengoptimalkan program pembiasaan karakter sopan
santun melalui metode bercerita sebagai upaya meningkatkan perkembangan
moral anak usia dini

Bagi siswa dan orang tua : Penelitian ini diharapkan dapat membantu anak didik
dalam mengembangan sikap sopan santun, seperti berbicara yang baik,
menghormati guru dan teman, serta berperilaku sesuai norma. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman orang tua
mengenai pentingnya pembiasaan karakter sopan santun sejak dini serta
mendorong terjalinya kerja sama antara orang tua dan sekolah dalam
mendukung perkembangan moral anak.

Bagi Peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang



pembiasaan karakter sopan santun, metode bercerita, maupun perkembangan

moral anak usia dini dengan sudut pandang yang berbeda.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Relevan

Pada penulisan ini meliputi uraian yang terstruktur mengenai hasil dari penelitian

sebelumnya, yang relevan dengan isu-isu yang terkait dengan permasalahan yang di teliti.

1.

Penelitian relevan pertama di lakukan oleh Vina indah saputri (2023) dengan judul
“Implementasi Pembentukan Karakter Sopan Santun Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD
Lab School FITK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi pembentukan karakter sopan santun serta
faktor pendukung dan penghambatnya pada anak usia dini di PAUD Lab School
FITK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan. Subjek utamanya adalah siswa
PAUD Lab School FITK UIN K.H bdurrahman Wahid, sementara informan dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, orang tua, murid. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data,
verifikasi/Kesimpulan).

Penelitian relevan ke 2 di lakukan oleh Viola indah Wahyuni (2024) dengan judul
“Upaya Pembiasaan Perilaku Sopan Santun Anak Usia Dini di TK Muslimat NU
Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan pembiasaan perilaku sopan santun anak usia dini dan untuk
mengetahui peningkatan pembiasaan perilaku sopan santun anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Tindakan kelas (PTK). Subjek
utamanya adalah kelas B2 di TK Muslimat NU Tabiyatut Tholabah Kranji,
sementara informan dalam penelitian ini adalah guru dan murid. Analisis data
menggunakan model Kemmis dan McTaggart, model tersebut terdiri dari empat
komponen yaitu perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi. Jenis penelitian ini
menggunakan Tindakan kolaboratif.

Penelitian relevan ke 3 di lakukan oleh Ulifah (2023) dengan judul “Upaya Guru
dalam Menanamkan Sikap Sopan Santun pada Anak Kelompok B di TK Unggulan
An-Nur Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap sopan
santun anak kelompok B di TK An Nur Surabaya, untuk mengetahui Upaya guru

dalam menanamkan sikap sopan santun, dan mengetahui hambatan guru dalam
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menanamkan sikap sopan santun. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek utamanya adalah kelompok B di
TK Unggulan An-Nur Surabaya. Sementara informan dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru, orang tua, peserta didik. analisis data menggunakan model
Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, penarikan Kesimpulan dan
verifikasi)

Penelitian relevan ke 4 di lakukan oleh Elsa Fazira Hasibuan (2019) dengan judul
“Upaya Meningkatkan Sopan Santun Anak Melalui Kegiatan Pembiasaan di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Nomor 10 di Kecamatan Medan Perjuangan”. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan sopan santun anak melalui kegiatan pembiasaan
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Nomor. 10. Penelitian ini menggunakan Metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek utamanya adalah kelompok B di TK
Aisyiyah Bustanul Athfal Nomor. 10 di Kecamatan Medan Perjuangan. Sementara
informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan peserta didik. Analisis
data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif ,siklus penelitiannya yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi.

Tabel 2.1

Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu

No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1. | Vina indah | Implementasi Fokus pada | Fokus pada
saputri (2023) Pembentukan pembiasaan karakter | implementasi dan faktor
sopan santun anak | sopan santun di | pendukung/penghambat
usia 4-5 tahun di | PAUD/TK, tanpa hubungan
PAUD Lab School | menggunakan eksplisit dengan
FITK UIN K.H | metode  deskriptif | perkembangan moral,
Abdurrahman kualitatif,  analisis | lokasi di daerah
Wahid Pekalongan | data denfan model | pekalongan. Tidak
Miles dan | menekankan pada
Huberman, subjek | dimensi perkembangan
anak  usia  dini | moral anak.




dengan informan

guru/orang tua.

Viola indah | Upaya Pembiasaan | Fokus pada | Menggunakan metode
Wahyuni (2024) | perilaku sopan | pembiasaan sopan | PTK kolaboratif dengan
santun anak usia | santun di TK, subjek | analisis data dengan
dini di TK | anak  usia  dini | Model Kemmis dan
Muslimat NU | kelompok B2, | McTaggart, fokus pada
Tarbiyatut melibatkan guru | peningkatan  perilaku
Tholabah  Kranji | sebagai informan. tanpa dimensi moral.
Paciran Lamongan Dengan  lokasi  di
Lamongan (TK NU).
Ulifah (2023) Upaya Guru dalam | Fokus pada Upaya | Fokus pada Gambaran
Menanamkan Sikap | menanamkan sopan | sikap, Upaya guru dan
Sopan Santun pada | santun  di ~ TK, | hambatan tanpa
Anak Kelompok B | menggunakan hubungan dengan
di TK Unggulan | metode  deskriptif | perkembangan moral,
An-Nur Surabaya | kualitatif, analisis | lokasi penelitian di
data dengan Miles | Surabaya (TK umum),
dan Huberman, | tidak memakai elemen
subjek anak | moral.
kelompok B dengan
informan guru,
orang tua, kepala
sekolah.
Elsa Fazira | Upaya Fokus pada | Menggunakan metode
Hasibuan Meningkatkan peningkatan sopan | PTK dengan analisis
(2019) Sopan Santun | santun melalui | kualitatif-kuantitatif,
Melalui  Kegiatan | pembiasaan di TK, | fokus pada kegiatan

Pembiasaan di TK
Aisyiyah Bustanul

utama

B,

subjek
kelompok

pembiasaan tanpa

dimensi moral, lokasi
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Athfal Nomor.10 di | melibatkan guru,
Kecamatan Medan | kepala sekolah

Perjuangan. sebagai informan.

penelitian  di

(TK Aisyiyah)

Medan

Penelitian sebelumnya menunjukan adanya persamaan dan perbedaan dalam penggunaan

pendekatan kualitatif serta fokus pada pembiasaan sopan santun. Tetapi, belum ditemukan

penelitian yang secara spesifik menelaah pembiasaan karakter sopan santun di RA Syihabuddin

Malang melalui metode bercerita sebagai strategi utama, terutama di lingkungan pendidikan

yang berlandasan nilai islam dan menekankan perkembangan moral anak usia dini. Dengan

demikian, penelitian dilakukan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji

efektivitas metode bercerita dalam membentuk kebiasaan sopan santun.

B. Kajian Teori

Kajian teori dalam penelitian ini mengintegrasikan ide-ide utama untuk mendukung

analisis pembentukan karakter sopan santun yang berhubungan dengan perkembangan

moral anak usia dini. Teori di pilih agar sesuai dengan topik penelitian, dengan fokus utama

pada penerapannya dalam konteks RA Syihabuddin Malang sebagai Lembaga Pendidikan

anak usia dini yang berbasis islam.
1. Karakter Sopan Santun

a. Pengertian karakter sopan santun

Karakter sopan santun adalah perilaku dan sikap yang sesuai dengan tradisi atau

norma yang ada dalam masyarakat (Prastica and Krisphianti 2017). Sopan santun bukan

hanya dilihat dari tindakan luar, tetapi juga melibatkan kesadaran dalam diri untuk

berbuat baik kepada orang lain. Thomas Lickona menyatakan bahwa karakter yang baik

didasari oleh pemahaman tentang kebaikan, niat untuk berbuat baik, serta tindakan baik

yang di lakukan (Dalmeri 2014). Sopan santun menjadi panduan dalam menjalani

kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks keluarga maupun di lingkungan sekitar,

sehingga anak dapat bersosialisasi dengan lebih mudah di berbagai situasi, anak yang

diajarkan sopan santun sejak dini cenderung lebih mudah bergaul dan memahami

norma-norma yang berlaku di masyarakat (Wahyuni 2024). contoh kecil dari sopan

santun termasuk mengucapkan “maaf’ saat berbuat salah, berkata “tolong” saat
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meminta bantuan, berkata “terima kasih” ketika menerima bantuan atau hadiah, serta
menyapa atau meminta izin dengan berkata “permisi” ini adalah Langkah awal dalam
mengajarkan sopan santun pada anak, meskipun penerapannya seringkali tidak
maksimal dalam kehidupan sehari-hari mereka (Nurfadila, Rasmani, and Winarji 2022).

Menurut Van Hooft dalam bukunya, etika di artikan sebagai nilai, karakter dan
etos baik individu maupun kelompok saat bertindak dengan keterbukaan dan kejujuran,
tanpa menyembunyikan kebenaran (van Hooft 2014). Sementara itu Aristoteles
menjelaskan etika sebagai konsep arete, yang sering di artikan sebagai kebajikan atau
keutamakan. Aristoteles berpendapat bahwa kebajikan bukanlah sekedar ide yang
abstrak, melainkan sebuah kondisi karakter yang mendalam, yang di dapat melalui
praktik pemikiran yang konsisten dalam menyeimbangkan emosi dan tindakan.
Kebajikan juga di pahami sebagai kualitas seperti keberanian, kesederhanaan dan
keadilan yang di tumbuh melalui pilihan konstan antara ekspresi dan keinginan yang
berlebihan atau kurang (Silalahi 2025). Oleh karena itu, kedua teori ini menekankan
pentingnya nilai-nilai, karakter dan serta keutamaan yang dibentuk melalui latihan
kejujuran, serta penalaran untuk mencapai karakter yang kuat seperti keberanian,
kesederhanaan dan keadilan.

Menurut Jean Piaget, anak usia dini berada dalam tahap perkembangan moral
yang di sebut “Heteronomous morality” pada fase ini, mereka menganggap bahwa
aturan itu adalah sesuatu yang mutlak dan harus diikuti tanpa pengecualian. Dalam
periode ini, mereka sangat bergantung pada petunjuk dari orang dewasa dan aturan yang
ada di sekitar mereka. Namun, seiring dengan bertambahnya pengalaman hidup,
mereka mulai menunjukkan kemampuan untuk berpikir lebih kritis tentang aturan
tersebut. Mereka juga menyadari bahwa di dalam situasi tertentu, aturan bisa bersifat
lebih fleksibel dan bisa disesuaikan (Safitri and Dewantoro 2025). Teori ini
menekankan bahwa perkembangan moral berlangsung melalui permainan, pengalaman
sosial, serta diskusi, di mana anak belajar mengenai nilai-nilai kejujuran dan keadilan.

Sopan santun merupakan unsur yang sangat penting dalam Pendidikan anak usia
dini (PAUD) untuk anak-anak berusia antara 0-6 tahun, berikut adalah penjelasan
berdasarkan aspek-aspek utamanya.

1) Pentingnya sopan santun dalam PAUD
Sopan santun adalah hal yang kursial bagi anak-anak. Sikap ini membantu mereka
menciptakan hubungan yang positif dengan orang lain, dapat menciptakan suasana

yang harmonis dan membuat orang di sekelilingnya merasa senang. Anak-anak
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yang memiliki sopan santun yang baik juga biasanya lebih dihargai dan dicintai

oleh orang lain. Selain itu, sopan santun mendorong anak untuk berkomunikasi

dengan baik dan menyelesaikan berbagai permasalahan (Az-Zahra et al. 2025).

Mengajarkan sopan santun kepada anak sebaiknya dilakukan dengan cara yang

menyenangkan, seperti:

a)

b)

d)

Pembiasaan dimulai dari orang tua, misalnya ketika akan memasuki rumah
mengucapkan salam

Pencontohan berarti memberikan contoh nyata. Saat berinteraksi dalam
keluarga, seperti saat meminta bantuan dari anak, sebaiknya orang tua
menggunakan kata-kata sopan seperti “tolong” dan “terima kasih” alih-alih
bersikap memerintah.

Keterlibatan adalah tingkat partisipasi individu pada suatu produk atau
layanan, mulai dari aspek kebutuhan hingga pengambilan Keputusan.
Keterlibatan di sini merujuk kepada orang tua yang aktif dalam
menanamkan sikap sopan santun dirumah.

Penguatan yaitu mencangkup berbagai bentuk respon yang termasuk dalam
modifikasi perilaku guru terkait dengan perilaku anak. Tujuannya adalah
memberikan informasi atau umpan balik kepada siswa tentang Tindakan
mereka serta memberikan dorongan atau koreksi yang diperlukan.
Kebersamaan dalam keluarga sangat penting untuk menerapkan sopan
santun dirumah. Keluarga berperan besar dalam membentuk perilaku anak.
Jika seorang anak lebih sering bersama orang tua, perilakunya akan berbeda
dibandingkan dengan anak yang sering ditinggal orang tuanya.

Membahas tentang penerapan sopan santun perlu dilakukan dengan
menggunakan bahasa yang lembut agar tidak menyakiti perasaan anak.
Dengan demikian, saat orang tua membahas sopan santun, anak dapat
mengerti dan mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari (Lusianty,
Marmawi, and Miranda 2015).

Salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter yang harus

diperkenalkan pada anak-anak, menurut Thomas Lickona, ada tiga pendidikan

karakter yaitu melibatkan pengetahuan (moral knowing), perasaan (moral feeling),

dan tindakan (moral actioan), ketiga aspek tersebut berfungsi secara holistik, saling

terkait dan harus diterapkan secara bersamaan. Jika hanya satu aspek maka

pendidikan karakter belum dapat di katakan berhasil. Pendidikan karakter bermula
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dari ketidak tahuan menjadi pengetahuan, kemudian dari pengetahuan itu muncul
kesadaran pentingnya nilai-nilai untuk dijunjung, yang akhirnya mendorong
tindakan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai tersebut demi menjadi

individu yang baik (Damariswara et al. 2021).

b. Komponen utama sopan santun

Perilaku sopan santun yaitu komponen pokok dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat yang berinteraksi, contohnya, ketika berbicara kepada orang yang lebih
tua, hal tersebut bisa dihargai oleh banyak orang. Oleh karena itu, penting untuk
mengutamakan aspek sopan santun (Wasriyani 2023). Kesopanan bisa berbentuk
verbal dan non verbal. Kesopanan verbal adalah berkaitan dengan penggunaan bahasa,
sementara non verbal berupa perilaku atau tindakan, bahasa menjadi tolak ukur
seseorang dikatakan sopan yakni dengan mengucapkan “permisi, mohon maaf,
terimakasih, dan lain sebagainya”. Adapun perilaku yang menunjukan kesopanan
seperti ekspresi wajah, postur tubuh tertutup di sertai gerakan kecil tangan, suara yang
lembut, sentuhan, dan kedekatan (Syahriyah and Habibah 2023). Kedua komponen
tersebut saling melengkapi, di mana komponen verbal memeberikan konteks yang
jelas, sedangkan komponen nonverbal memperkuat makna pesan dengan nuansa
emosional dan naluri. Jika salah satu komponen tersebut tidak ada interaksi dapat
terasa kurang baik, seperti saat seseorang mengucapkan “terima kasih” namun dengan

sikap tubuh yang terlihat acuh.

c. Cara mengintegrasikan sopan santun dalam PAUD

Cara mengintegrasikan sikap sopan santun adalah dengan melakukan tindakan
kecil yang mencerminkan kesopanan, seperti mengatakan “maaf” saat melakukan
kesalahan, menggunakan kata “tolong” saat mencari bantuan, memberikan salam atau
mengucapkan “permisi” dan mengucapkan “terima kasih” saat menerima bantuan atau
hadiah. Semua ini merupakan bagian penting dari pengembangan sikap sopan santun
anak, tetapi penerapanya sering kali tidak optimal dalam kehidupan sehari-hari
mereka (Nurfadila et al. 2022). Keluarga memiliki peran yang besar dalam
membentuk sikap anak, dalam penanaman keasopanan, peran orang tua sangat
signifikan sebagai pendidik dan pembimbing di rumah. Lingkungan keluarga
memeberikan dampak pada cara berpikir dan karakter anak berbeda-beda. Di rumah,

orang tua harus bersabar dalam mendidik anak sementara di sekolah, guru juga
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memiliki peran yang sangat penting dalam membangkitkan sikap sopan. Pada
dasarnya, guru menjadi teladan bagi para siswa. Di sekolah, guru dapat menerapkan
budaya 5S, yang sangat penting untuk membangun sikap saling menghormati dan
menghargai antara guru dan teman sebaya (Putri, Fauziyyah, and Dewi 2021).

Pada tahap perkembangan anak, pendidikan mengenal perilaku sopan dapat
dilakukan dengan pendekatan belajar melalui permainan dalam langkah yang
bertahap. Aktivitas positif yang dilakukan anak mampu membangun kebiasaan baik
sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di komunitas. Cara membangun perilaku sopan
santun meliputi: 1) umumnya anak-anak memiliki kemampuan baik untuk memahami
dan mengenali orang lain atau teman mereka, baik dalam hal minat, keinginan maupun
motivasi. 2) sering kali mereka menunjukan kepribadian yang ekstrovert dan bisa
menunjukan charisma, sebab mampu menyakinkan orang lain dan cenderung bersikap
diplomatis. 3) mereka cenderung menyukai kedamaian, harmoni, kerja sama dan

menghindar konflik (Faridah, Fadillah, and Halida n.d.).

Perkembangan Moral Anak Usia Dini
a. Pengertian perkembangan moral

Perkembangan moral pada anak usia dini merupakan keterkaitan kemampuan
anak untuk memahami sikap atau nilai yang membedahkan antara yang benar dan yang
salah. Menurut Piaget (Sinolungan, 1997) menyatakan bahwa esensi dari moralitas
adalah kecenderungan untuk menerima dan mengikuti suatu sistem aturan. Sementara
itu, Kohlberg (Gunarsa, 1985) berpendapat bahwa aspek moral bukanlah sesuatu yang
ada sejak lahir, melainkan sesuatu yang berkembang dan bisa dipelajari. Selain perilaku
moral, ada juga perilaku tak bermoral, yaitu tindakan yang tidak sesuai dengan harapan
masyarakat karena sikap tidak setuju dengan norma sosial yang ada atau kurangnya rasa
kewajiban untuk menyesuaikan diri, serta perilaku amoral dan nonmoral yang
merupakan tindakan yang tidak memenuhi harapan sosial akibat ketidakpedulian atau
pelanggaran terhadap norma kelompok sosial (Maharani 2014).

Perkembangan moral anak berhubungan dengan kemajuan aspek kognitif dan
akan mengikuti tahapan usia yang sesuai dengan pola perkembangan moral. Di tahap
kehidupan, aspek kognitif sangat mempengaruhi kemampuan anak dalam memahami
perilaku yang benar dan salah berdasarkan norma yang ada (Afiah and Haramain 2022).
Pengembangan nilai moral berkaitan erat dengan budi pekerti anak dan harus menjadi

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu, guru perlu merencanakan
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kegiatan pembelajaran yang lebih terstruktur dan menggunakan media yang dapat
membantu anak menginternalisasikan nilai moral, hal ini sangat penting, terutama bagi
anak usia dini, di mana bermain dengan cara yang menarik dan menyenangkan dapat

mendukung perkembangan moral mereka (Afnita and Latipah 2021).

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan moral

Faktor yang terdapat dalam diri seorang anak adalah faktor utama yang
mempengaruhi perkembangan moralnya, sedangkan faktor eksternal adalah unsur dari
luar yang juga berperan dalam pertumbuhan moral tersebut. Kedua faktor ini saling
terkait satu sama lain, karena setiap anak di lahirkan sebagai individu yang mandiri dan
akan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, penting agar kedua faktor ini dikelola
dengan baik untuk memastikan bahwa perkembangan moral pada anak-anak usia dini
dapat berjalan dengan baik, sesuai harapan semua pihak (Fitri and Na’imah 2020).
Selain itu, faktor perkembangan spiritual juga dipengaruhi oleh faktor-faktor internal
dan eksternal, di mana faktor internal dalam perkembangan agama terkait dengan
pewarisan, yaitu aktivitas bermain dan metode pembelajaran yang digunakan (Nst et al.
2022).

Sopan santun, yang merupakan dasar pembentukan karakter anak usia dini
dipengaruhi oleh beberapa hal dari luar, ini termasuk lingkungan keluarga, sekolah dan
media. Semua faktor ini sangat penting untuk membantu anak mengembangkan rasa
empati dan kejujuran lewat interaksi sosial, di bawah ini adalah penjelasan tentang
faktor-faktor utama tersebut:

1.) Faktor Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu
siswa dalam menginternalisasikan nilai-nilai moral. Suasana yang aman, inklusif
,dan mendukung dalam proses belajar mengajar nilai-nilai positif, dapat membuat
siswa lebih terdorong untuk mengembangkan sikap dan tingkah laku yang baik.
aspek fisik seperti kebersihan dan keteraturan, serta hubungan yang harmonis
antara anggota sekolah, juga memberikan dampak yang signifikan terhadap
pembentukan karakter positif siswa (Welianti and Sartono 2025). tidak hanya di
sekolah, Pendidikan moral juga melibatkan banyak faktor yang dapat
memengaruhi perkembangan moral seorang anak, karena guru memiliki peranan
sebagai pengganti orang tua dalam konteks pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu,

guru perlu memiliki keterampilan profesional demi tercapaianya pendidikan yang
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3)

efektif (Daisy.Jp 2023). Maka dari itu, sekolah harus secara aktif dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung, baik dari segi kebersihan dan
keteraturan fisik, maupun dari segi sosial seperti hubungan yang baik antara
semua anggota sekolah, serta memastikan bahwa para guru berperan sebagai
pendidik profesional yang dapat menanamkan nilai-nilai positif, ini bertujuan
agar proses pendidikan dapat berfungsi secara efektif dalam membentuk karakter

siswa yang baik untuk masa yang akan datang.

2) Faktor Lingkungan Keluarga

Pendidikan keluarga adalah usaha aktif yang dilakukan oleh orang tua, karena
biasanya mereka merasa terdorong secara alami untuk membimbing dan
mengarahkan, mengendalikan dan membimbing (direction control and
guidance), konsevatif (mewariskan dan mempertahankan cita-citanya), dan
progressive membekali dan mengembangkan pengetahuan nilai dan keterampilan
kepada anak-anak mereka agar bisa menghadapi tantangan kehidupan di masa
depan. Umumnya, pendidikan dalam keluarga tidak muncul dari kesadaran atau
pemahaman yang dapat melalui pengetahuan, melainkan merupakan peluang
yang diberikan oleh kodrat untuk mendidik. Orang tua adalah sosok pertama yang
dikenal oleh anak, dan mereka memainkan peran penting dalam pengembangan
karakter anak, orang tua menanamkan sifat sopan santun kepada anak sejak usia
dini dengan memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga anak
terbiasa bersikap dan berbicara dengan santun (Ramadhan, Khamdun, and
Ardianti 2024). Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga menjadi faktor utama
dalam pembentukan karakter anak. Interaksi awal dengan orang tua secara
langsung membentuk perkembangan aspek-aspek seperti empati, kejujuran, serta
norma-norma sosial lainnya, yang pada akhirnya membantu anak dalam

menghadapi tantangan hidup di masa mendatang.

Faktor Media

Sosial media tidak berfungsi dalam mengembangkan sikap sopan siswa.
Sebaliknya, sosial media dapat menghalangi dan dapat merusak sikap sopan yang
telah ada dalam diri siswa. Peran keluarga sangat penting dalam manajemen dan
pengaturan sosial media untuk membentuk sikap sopan anak-anak, pengelolaan

ini dilakukan supaya penggunaan sosial media tidak menjadi hambatan bagi
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keluarga dan sekolah dalam mendidik anak menjadi sopan (Amaruddin, Atmaja,
and Khafid 2020). Oleh karena itu, sosial media tidak secara otomatis
membangun sikap sopan siswa, tetapi justru dapat menjadi penghalang yang
harus diatur oleh keluarga untuk menjaga dan memperkuat nilai yang diajarkan

di sekolah.

c. Tantangan spesifik pada anak usia dini
Tantangan pada anak usia dini yaitu adanya egosentrisme yang ditemukan
pada anak, bersamaan dengan keterbatasan mereka dalam pemahaman abstrak,
menyulitkan mereka dalam memahami nilai moral seperti empati. hal ini
memperlihatkan adanya tantangan dalam implusivitas serta kebutuhan
pendekatan yang lebih konkret, seperti penggunaan cerita atau permainan peran
(Piaget and Barbelinherder 1966).

Tantangan-tantangan ini dapat menghambat pembentukan moral, karena sifat
impulsif cenderung membuat anak melanggar norma-norma sosial, dan
keterbatasan dalam memahami konsep abstrak juga meminta metode konkret,
seperti cerita atau permainan peran. Di RA Syihabuddin Malang, para pendidik
bisa mengatasi masalah ini melakukan aktivitas bermain yang menggabungkan
ajaran Islam, seperti sabar dan empati, untuk memperkuat karakter positif melalui
interaksi yang harmonis antara guru dan orang tua. jika tantang dapat di atasi,

maka perkembangan moral anak bisa menjadi lebih lambat.

3. Pembiasaan Karakter Sopan Santun dalam Pendidikan

a. Pembiasaan berdasarkan teori pendidikan

Pembiasaan merupakan proses di mana kita berhenti memberi atau
merespons suatu rangsangan yang di ulang-ulang (Ramadanti, Sary, and Suarni
2021). Pada Buku Montessori (2004) dinyatakan bahwa strategi pembiasaan (habit
formatioan) dalam pendidikan anak usia dini dapat di analisis melalui teori-teori
pendidikan yang menekankan lingkungan dan interaksi sosial. Model Montessori
dan pendekatan Reggio Emilia adalah dua kerangka kerja yang relevan, karena
keduanya memanfaatkan rutinitas harian untuk membentuk kebiasaan positif. Model
ini mendukung pembiasaan positif dan menerapkannya melalui contoh seperti salam
pagi untuk membangun disiplin dan penghormatan atau berbagi mainan untuk

keterampilan sosial. Hawali (2025) mengatakan bahwa peran teori behaviorisme
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dalam mengembangkan kebiasaan positif pada anak usia dini menunjukkan bahwa
pendekatan ini memiliki pengaruh yang signifikan dalam pendidikan anak. Teori
behaviorisme yang berfokus pada pengamatan dan pengukuran perilaku,
menawarkan kerangka kerja yang jelas bagi pendidik dan orang tua untuk
berperilaku baik melalui teknik-teknik penguatan. Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, penerapan prinsip-prinsip behaviorisme seperti penguatan positif, terbukti
efektif dalam mendorong anak-anak untuk mengadopsi kebiasaan positif yang akan
bermanfaat bagi perkembangan sosial dan emosional mereka.

Dengan demikian, penggabungan pendekatan ini menghasilkan strategi
komprehensif yang berarti bagi pendidik dan orang tua dalam membentuk kebiasaan

baik secara berkelanjutan dan terstruktur.

b. Peran guru dan orang tua mengintegrasikan sopan santun
Guru dan orang tua memiliki peran dalam menanamkan nilai sopan santun
melalui contoh perilaku, pembiasaan, komunikasi efektif, serta penegakan aturan. Di
sekolah, guru memberi contoh keteladanan sopan santun serta membimbing siswa,
sedangkan orang tua menjalankan peran seperti guru di rumah yang memastikan hal
tersebut memberikan contoh dan dukungan sehari-hari. Berikut ulasan mengenai

peran guru dan orang tua.
1.) Peran Guru

Sebagai seorang guru, mempunyai peranan besar dalam membentuk siswa di
sekolah. Guru harus bisa menjadi teladan yang baik kepada siswanya agar mereka
bisa melihat apa yang dilakukan oleh gurunya. Pada saat pembelajaran pun, guru
harus bisa membuat pembelajaran menjadi menyenangkan agar anak tidak merasa
bosan. Di sekolah juga mampu menerapkan kebiasaan 5S, yaitu sopan, santun,
senyum, sapa, dan salam. Kebiasaan inilah yang harus di biasakan oleh guru
kepada siswa agar mereka mempunyai budi pekerti dan tata krama yang baik.
Selain itu, budaya 5S ini mengandung nilai yang baik pula seperti menghargai
sesama, saling menghormati, serta mencintai (Putri et al. 2021). Peran guru yaitu
sebagai konservator, pembina perilaku sopan santun, organisator, dan motivator.
Cara yang di lakukan adalah dengan pemberian contoh teladan yang di mulai dari
diri guru sendiri, sopan santun bukan hanya sekadar mematuhi aturan (norma)
tetapi juga kesadaran mematuhi norma berlaku, manfaatnya yaitu menumbuhkan

dan meningkatkan perilaku sopan santun diri dan budi pekerti yang sekarang
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sudah mulai pudar terkikis oleh zaman (Nandang 2015). Akibatnya, melalui
konsistensi dalam melaksanakan peran tersebut, guru berkontribusi pada
pembentukan karakter siswa yang kokoh, yang memberikan manfaat tidak hanya
di sekolah melainkan juga dalam rutinitas harian.
2.) Peran Orang tua

Peran orang tua sebagai pendidik dalam keluarga sangat penting, karena anak
dalam perhitungan waktu lebih lama berada di rumah dari pada di sekolah. Ki
Hajar Dewantara menyatakan bahwa keluarga adalah “pusat pendidikan”,
terutama bertanggung jawab atas pendidikan budi pekerti. Maksud dari
pernyataan di atas yaitu pembentukan moral dan budi pekerti dengan harapan
melalui pendidikan keluarga akan menjadikan anak yang bermoral mulia serta
akan di kembangkan lebih lanjut dalam pendidikan di sekolah dan lingkungan
masyarakat (Lusianty et al. 2015). Peran orang tua sangat berpengaruh dalam
perkembangan sikap mental dan perilaku anak, dan anak itu sendiri sangat
memerlukan perhatian yang lebih dari orang tua. Orang tua dalam mengasuh,
membesarkan, dan mendidik anak di tuntut untuk memberikan yang terbaik. Hal
ini merupakan suatu tugas mulia yang tentunya tidak lepas dari berbagai halangan

dan rintangan (Damsy, Supriyadi, and Rivaei 2014).

c. Tantangan dalam pembiasaan karakter sopan santun
Pembiasaan dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD) merujuk pada proses
membentuk kebiasaan positif seperti disiplin, kebersihan, maupun interaksi sosial
melalui rutinitas harian. Tantangan utamanya adalah
1) Inkonsistensi
a) Kurangnya konsistensi di rumah
Salah satu penghambat utama yaitu kurangnya konsistensi dalam penerapan
nilai dan kebiasaan di rumah. Banyak orang tua belum mampu melanjutkan
pembiasaan yang sudah diajarakan di sekolah karena kesibukan, kurangnya
kesadaran atau perbedaan pola asuh.
b) Guru yang kurang adaptif
Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan penuh kasih sayang. Namun, dalam praktiknya, masih
di temukan guru bersikap terlalu keras, tidak sabar, atau kurang memahami

kebutuhan emosional anak usia dini. Sikap seperti itu dapat menimbulkan
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rasa takut, menurunkan kepercayaan diri, dan menghambat perkembangan
karakter anak (Qoyimah 2025).
Untuk mengatasi tersebut, di perlukan kolaborasi antara sekolah, keluarga
untuk memastikan pembiasaan yang efektif dan mendukung perkembangan
karakter anak secara holistik.
2) Pengaruh eksternal
Media sosial dan pengaruh budaya asing dapat memengaruhi perilaku anak-
anak, termasuk dalam aspek sopan santun dan moral. Keadaan ini mendorong
perlunya pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang
menyebabkan penurunan sikap dan perilaku sopan santun di kalangan sisiwa.
Sikap sopan santun mencakup kemampuan berinteraksi dengan baik dan
menghormati orang lain, namun kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa
siswa yang menunjukkan perilaku tidak sopan, baik di sekolah maupun di
masyarakat. Hal tersebut dapat di sebabkan oleh berbagai faktor seperti
pengaruh keluarga, lingkungan sekolah, dan media sosial. Faktor tersebut
berpotensi merusak hubungan antar individu dan menciptakan lingkungan

belajar yang tidak kondusif (Laurentius et al. 2025).

a. Metode bercerita
1. Metode cerita dalam pembiasaan

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar dengan
cerita. Melalui metode cerita anak dapat pengalaman serta pengetahuan yang akan
disampaikan melalui cerita lisan, selain itu metode bercerita dapat membantu anak
dalam mengembangkan dan melatth kemampuan  (Palakiah, Elnawati, and
Poppyariyana 2024). Sedangkan menurut Ponglimbong dan Talo (2024) Metode
bercerita adalah strategi pendidikan atau komunikasi yang menggunakan narasi untuk
mengkomunikasikan fakta, kepercayaan, atau ide tertentu.

Pada Buku Psikologi ceita menyatakan Bertutur tentang cerita (bercerita/
mendongeng) kini telah menjadi salah satu bagian formal pendidikan dini dan
pendidikan dasar. Bahkan, beberapa lembaga sekolah sekaranf tidak akan ragu
mengirimkan tenaga pendidiknya untuk mengikuti khursus bercerita. Pada berbagai
hasil penelitian, cerita disebut memiliki fungsi yang sangat baik untuk pengembangan
keaksaraan, pengembangan kepribadian, kesadaran sosial, pengaturan emosi, dan

kreativitas. Metode bercerita dianggap efektif untuk meningkatkan pemahaman dan
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kualitas akademik siswa dalam berbagai jenis keilmuan (Mukhlis 2023). Bercerita atau
mendongeng menjadi bagian penting dalam pendidikan anak usia dini dan sekolah
dasar, bahkan guru dilatih khusus untuk menguasainya. Penelitian menunjukan bahwa
metode ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan bahasa, membentuk
kepribadiaan, menumbuhkan kesadaran sosial, mengola emosi, serta mengembangkan
kreativitas anak. Oleh karena itu, bercerita dinilai efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kualitas akademik siswa secara menyeluruh.

Metode bercerita muncul sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. Metode ini tidak hanya
memberikan hiburan, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar anak dengan
menanamkan nilai-nilai budaya, moral, dan intelektual (Hasanah, Mulyono, and
Kuncoro 2024). Dalam proses tersebut dapat meningkatkan daya ingat, imajinasi serta
kemampuan berpikir kritik pada anak.

Pendekatan ini juga di dukung oleh lingkungan sekolah yang mendukung, di
mana narasi cerita dimanfaatkan untuk menyatukan Pelajaran bahasa, seni, dan aspek
sosial-emosional, sehingga anak-anak dapat menikmati proses belajar sambil
memperoleh pendidikan yang bermakna.

2. Media bercerita

Tahap dalam pelaksanaan metode bercerita diawali dengan mempersiapkan
perlengkapan hingga proses kegiatan berlangsung. Tahapan persiapan dilakuakan
untuk menentukan cerita yang akan dipilih serta menyiapkan alat dan materi yang
nantinya akan di manfaatkan, sementara pada tahap pelaksanaan dikerjakan Ketika
pendidik telah merasa siap memberikan cerita di kelas, di hadapan anak-anaknya.
Pada tahap pelaksanaan mempunyai beberapa tahapan lagi yaitu tahap guru
mengondisikan kelas sampai pada tahap penyampaian cerita. Proses bercerita
berlangsung juga terdapat kegiatan tanya jawab yang berfungsi untuk menstimulasi
anak dalam kemampuan berbicara (Hidayati, Rahmawati, and Dewi 2022). Dengan
persiapan yang baik serta langkah-langkah pelaksanaan yang tertata, guru dapat
mengoptimalkan manfaat metode ini, seperti meningkatkan rasa percaya diri anak,
mempekaya kosakata, dan menumbuhkan empati melalui cerita. Hal ini menjadi
metode tersebut efektif untuk perkembangan anak usia dini, selama penerapan
disesuaikan dengan kebutuhan kelas.

3. Tujuan metode bercerita
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Melalui metode bercerita anak di bekali dengan pemahaman akan nilai
benar dan salah, pantas atau tidak pantas, dan dilatih dalam kegiatan bermain agar
mereka terampil dalam memilih dan menentukan sikap yang tepat sebagai wujud
transpotasi pendidikan mengubah watak dari yang tidak baik menjadi baik, agar dapat
menumbuhkan perilaku-perilaku positif lainya (Fauzri 2021). Oleh karena itu, metode
bercerita di kelas B2 RA Syihabuddin Malang bukan sekedar sarana hiburan,
melainkan juga alat pendidikan transformatif yang ampuh untuk membina karakter
anak dengan di perkaya wawasan mengenai nilai baik dan buruk, serta perilaku yang
layak atau tidak melalui kisah-kisah, anak-anak diasah kemampuan bermainnya agar
bisa memilih dan menetapkan sikap yang sesuai. Proses tersebut akan mengubah sifat
buruk menjadi baik, sehingga merangsang munculnya perilaku positif lainya, seperti
rasa empati, tanggung jawab, dan kolaborasi, yang kursial bagi perkembangan sosial
emosional mereka dalam suasana sekolah yang mendukung.

4. Hubungan dengan sopan santun dan moral

Menurut Dediknas salah satu metode yang tepat untuk mengembangkan
nilai-nilai moral dan nilai-nilai agama pada anak usia dini, yaitu melalui metode
bercerita. Mendefinisikan bahwa metode bercerita adalah cara bertutur kata
menyimpan cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan, dalam
upaya ataupun memberikan hal baru pada anak (Susanti, Nurtiani, and Zamana
2021). Oleh karena itu, penerapan metode bercerita dalam dunia pendidikan anak
usia dini, seperti di RA Syihabuddin Malang, merupakan strategi utama untuk
menumbuhkan nilai-nilai moral dan agama secara efektif melalui narasi lisan yang

menarik serta penuh pembelajaran.
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C. Kerangka Konseptual
Peneliti menggunakan kerangka konseptual dengan maksud mempermudah
peneliti untuk menjelaskan Gambaran dari penelitian yang berjudul “Strategi
Pembiasaan Karakter Sopan Santun Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita
(Studi Kasus :di Kelompok B2 RA Syihabuddin Malang)”. Selain itu manfaat

lainya adalah mempermudah pembaca untuk memahami alur dari penelitian yang

di lakukan.

Tabel 2.2

kerangka konseptual

Permasalahan sopan santun
anak di Kelompok B2

Y

Pembiasaan karakter sopan }

santun

V

Penerapan pembiasaan
karakter sopan santun
melalui metode bercerita

|
L VY

Perencanaan Pelaksanaan L Evaluasi ]

Anak berkembang dalam moral
dan sopan santun
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan
fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks, pengalaman, dan
perspektif individu yang terlibat dalam fenomena tersebut (Ardiansyah, Risnita, and
Jailani 2023). Pendekatan tersebut di pilih karena penelitian ini untuk mengamati secara
intensif strategi pembiasaan karakter sopan santun melalui metode bercerita studi kasus
anak usia dini di Kelompok B2 RA Syihabuddin Malang. Pendekatan ini di anggap
efektif untuk menghasilkan data yang lebih tepat dalam bentuk deskriptif naratif, bukan
data kuantitatif.

Penelitian ini untuk memahami konteks serta aktivitas pembiasaan sopan santun
yang di lakukan oleh guru, serta cara anak mengekspresikan perilaku moral mereka
dalam kegiatan harian di sekolah. Peneliti melaksanakan observasi menyeluruh terhadap
aktivitas pembiasaan dan respon perilaku anak yang muncul selama proses belajar serta
interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Dalam penelitian ini di fokuskan pada kelompok B2 RA Syihabuddin Malang,
pemilihan kelas B2 didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu: (1) kelas tersebut
merupakan kelompok usia 5-6 tahun yang berada pada tahap perkembangan moral yang
mulai berkembang secara signifikan, (2) guru di kelas B2 secara aktif menerapkan
pembiasaan karakter sopan santun melalui metode bercerita dalam kegiatan sehari-hari,
(3) kemudahan akses peneliti dalam melakukan observasi secara intensif dan
berkelanjutan.

Selain itu, jumlah peserta didik pada kelompok B2 RA Syihabuddin Malang
sebanyak 9 anak, yang terdiri laki-laki dan perempuan. Jumlah tersebut dinilai cukup
representative dalam penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti untuk
melakukan pengamatan secara mendalam terhadap setiap individu, khususnya terkait

perkembangan moral dan pembiasaan sopan santun.
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B. Data dan Sumber data
1. Data

Data yang di peroleh dalam penelitian ini bersifat primer, di kumpulkan secara
langsung melalui observasi dan wawancara dengan guru serta kepala sekolah di RA
Syihabuddin Malang, yang memiliki peran krusial dalam implementasi pembiasaan
karakter sopan santun pada anak. Data juga berasal dari pengamatan terhadap respons
anak selama aktivitas, seperti berdoa, berkomunikasi dengan guru atau teman, serta
partisipasi dalam rutinitas sekolah.

Peneliti juga memanfaatkan data sekunder yang terdiri dari dokumentasi
pendukung, termasuk catatan aktivitas, gambar kegiatan anak, serta arsip sekolah yang

relevan dengan penerapan moral dan pembiasaan sopan santun.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini di kumpulkan melalui wawancara terbuka
yang terstruktur dan mendalam, observasi tersembunyi, serta dokumentasi sebagai data
pendukung sekunder. Wawancara terbuka di lakukan untuk mendapatkan informasi
yang jelas dan transparan, sehingga memungkinkan peneliti mengeksplorasi data secara
intensif berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Dalam proses ini, peneliti
mengajukan serangkaian pertanyaan kepada narasumber. Adapun observasi merujuk
pada pengumpulan data secara langsung melalui pengamatan terhadap situasi yang
berkaitan dengan analisis pembiasaan karakter sopan santun pada perkembangan moral
anak usia dini. Selain itu, dokumentasi berupa foto-foto aktivitas anak, serta referensi
dari jurnal, buku dan sumber online lainnya, di gunakan sebagai data sekunder untuk

memperkuat validitas temuan penelitian.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Teknik berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan proses pengamatan sistematis terhadap aktivitas manusia dan
pengaturan fisik di mana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus dari lokus
aktivitas yang bersifat alami untuk menghasilkan fakta (Pratiwi et al. 2024). Dalam
penelitian ini digunakan observasi jenis partisipasi. Peneliti menganalisis perilaku

subjek melalui pengamatan terhadap kegiatan guru yang berkaitan dengan pembiasaan
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karakter sopan santun pada siswa. Selain itu, peneliti juga mengevaluasi efektivitas
pembiasaan karakter sopan santun dengan metode pembiasaan di kelompok B2 RA

Syihabuddin Malang, serta mencapai hasil yang di terapkan.

2. Wawancara

Wawancara adalah tatap muka interpersonal di mana satu orang (pewawancara)
mengajukan beberapa pertanyaan kepada orang yang di wawancarai untuk
mendapatkan jawaban atas masalah penelitian (Devi et al. 2024). Penelitian ini
menerapkan wawancara terbuka dengan format terstruktur. Lembar wawancara yang
memuat serangkaian pertanyaan yang sudah disiapkan untuk mengumpulkan data dari
guru mengenai pendekatan pembiasaan karakter sopan santun melalui metode

pembiasaan pada siswa di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan penelusuran dan perolehan data yang di perlukan
melalui data yang telah tersedia. Dokumentasi di gunakan untuk mencatat catatan
tertulis di lapangan (Apriyanti, Lorita, and Yusuarsono 2019). Penelitian ini
mengumpulkan dokumentasi berupa foto atau gambar yang menggambarkan kegiatan
siswa selama proses belajar, baik di dalam ruang kelas maupun di luar, serta kegiatan
guru saat menerapkan karakter sopan santun dengan metode pembiasaan. Di samping
itu, beberapa dokumen pendukung lain di sertakan sebagai bahan referensi tambahan di

Kelompok B2 RA Syihabuddin Malang.

D. Instrumen Penelitian

Sebelum memulai pengumpulan data, persiapkan instrument yang tepat sangat di
perlukan untuk mendapatkan informasi yang relevan. Sesuai dengan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini, instrument yang di terapkan mencakup panduan
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Indikator yang di pakai oleh peneliti merujuk
pada teori yang di ajukan oleh Thomas Lickona di Kelompok B2 RA Syihabuddin
Malang.
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Tabel 2.3

Matriks Pengumpulan Data di RA Syihabuddin Malang

No | Jenis Data Instrumen Aspek yang | Metode Sumber
Pengumpulan | diuji Pengumpulan | Data
Data data
1 Karakter Observasi Sopan santun | Mengamati Anak-
sopan santun anak  dalam | secara langsung | anak
anak berinteraksi kegiatan anak
(Perilaku) dengan guru | di kelas
dan teman
2 Karakter Observasi kebiasaan Mengamati Anak-
sopan santun anak secara langsung | anak
anak menunjukan kegiatan belajar
(perilaku) sikap dan  bermain
menghormati | anak
guru dan
teman
3 Pembiasaan Wawancara Penerapan Wawancara Guru
karakter sopan pembiasaan dengan  guru | kelas
santun karakter sopan | kelas
santun melalui
metode
bercerita  di
sekolah
4 Respon anak | Wawancara Tanggapan Wawancara Guru
terhadap dan perilaku | dengan  guru | kelas
pembiasaan anak terhadap | kelas
penerapan
pembiasaan

sopan santun
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Perkembangan

moral anak

Dokumentasi

catatan
perkembangan
moral dan
kebiasaan
sopan santun
anak selama
penelitian
(foto, catatan

harian, video)

Dokumentasi Guru
kegiatan kelas dan
sekolah anak-anak

Indikator di susun berdasarkan teori Thomas Lickona (moral knowing, moral feeling,

dan moral action)

Tabel 2.4

Hasil Observasi pembiasaan karakter sopan santun RA Syihabuddin Malang

No

Indikator

Capaian

MB

BB

BSH BSB

Moral Knowing (Pengatahuan Moral)

Anak mengetahui
pentingnya mengucapkan
salam kepada guru dan

teman

Anak mengetahui kata-
kata sopan yang di
gunakan dalam berbicara

sehari-hari

Anak memahami
perbedaan perilaku sopan

dan tidak sopan

Anak mengetahui kapan
dan kepada siapa harus
mengucapkan terimakasih

atau permisi
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Moral

Feeling (Perasaan Moral)

Anak menunjukan rasa
hormat kepada guru dan

teman saat berbicara

Anak tampak merasa
bersalah Ketika

melakukan kesalahan

Anak merasa senang
Ketika dipuji karena sikap

sopan

Anak menunjukan empati
terhadap teman yang
sedang sedih atau

kesulitan

Moral

Action (Tindakan Moral)

Anak mengucapkan salam
ketika datang dan pulang

dari sekolah

10.

Anak berbicara dengan
sopan kepada guru dan
teman (tidak mengejek

atau membentak)

I1.

Anak membantu teman

atau guru tanpa di minta

12.

Anak menunggu giliran
saat berbicara atau

bermain dengan teman

Instrument observasi ini digunakan untuk mengetahui penerapan pembiasaan karakter
sopan melalui metode bercerita pada perkembangan moral anak usia dini dengan

mengacu pada tiga komponen karakter menurut Thomas Lickona, yaitu pengetahuan

moral, perasaan moral, dan Tindakan moral.
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E. Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode analisis data yang di rancang oleh Miles dan
Huberman, yang mencakup proses interaksi dan terus menerus sampai data yang dapat
di peroleh. Metode tersebut melibatkan tiga komponen utama, yakni reduksi data yaitu
proses memilih dan menyederhanakan data dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan memfokuskan pada hal-hal yang relevan dengan penelitian.
Selanjutnya penyajian data yaitu dilakukan dengan menyusun data secara tersruktur
dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami. Pada tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan, yaitu memberikan makna terhadap data yang telah dianalisis
untuk mengetahui strategi pembiasaan karakter sopan santun anak usia dini melalui

metode bercerita di B2 RA Syihabuddin.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data mencangkup pengecekan apakah temuan yang di hasilkan
konsisten dengan data dan sesuai dengan konteks penelitian (Yufrinalis et al. 2023).
Triangulasi dalam penelitian ini digunakan untuk menjamin keabsahan dan validitas data
yang diperoleh. Peneliti menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai
sumber, seperti kepala sekolah, guru kelas B2, dan hasil pengamatan terhadap anak. Data
dari wawancara kemudian diverifikasi dengan hasil observasi dan dokumentasi untuk
memastikan kesesuaian informasi, Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh melalui teknik yang berbeda, yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil wawancara dicocokkan dengan hasil observasi di
lapangan serta diperkuat dengan dokumentasi kegiatan. Dengan demikian, data yang
diperoleh lebih akurat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan.

1. Triangulasi penanaman sopan santun
Tabel 2.5

Triangulasi data penelitian

Sumber data Hasil data Pemadatan
Wawancara Guru dan kepala sekolah | Pembiasaan karakter
menyatakan bahwa | dilakukan secara rutin.
pembiasaan sopan santun
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il.

dilakukan setiap hari

melalui salam, doa, dan

interaksi.

Observasi Anak terbiasa | perilaku sopan santun
mengucapkan salam, | terlihat dalam kegiatan
antri, dan  berbicara | sehari-hari.
sopan saat di kelas.

Dokumentasi Terdapat program | sekolah memiliki
pembiasaan dalam | program terstruktur
kurikulum dan kegiatan | dalam pembentukan
sekolah karakter

Kesimpulan pembiasaan karakter

sopan santun diterapkan
secara konsisten dan

terprogram di sekolah.

Triangulasi metode bercerita

Sumber data Hasil data Pemadatan

Wawancara Guru menggunakan | bercerita sebagai metode
cerita Islami, dongeng, | utama penanaman
dan kisah teladan untuk | karakter.
menanamkan nilai sopan
santun.

Observasi Guru menyampaikan | metode bercerita
cerita dengan pesan | digunakan dalam
moral kepada anak. pembelajaran.

Dokumentasi Tersedia buku cerita dan | di dukung oleh fasilitas
media pembelajaran sekolah.

Kesimpulan metode bercerita efektif

dan di dukung oleh
media dalam penanaman

karakter.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian bab IV dari penelitian ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang di
peroleh dari berbagai sumber informasi, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penjelasan tersebut dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai penemuan budaya
sekolah yang rutin dilakukan dalam rangka membangun penerapan karakter sopan santun
melalui metode bercerita dalam perkembangan moral anak usia dini di kelompok B2 RA
Syihabuddin Malang. Data yang diharapkan dapat membantu pembaca memahami fokus

penelitian dan menemukan Solusi yang sesuai dengan pernyataan utama.

A. Deskriptif Data Penelitian

1. Gambaran umum lokasi penelitian
RA Syihabuddin Malang merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang
menekankan pembinaan karakter Islami mulai dari tahap awal. Lembaga ini menetapkan
visi dan misi untuk menghasilkan generasi yang cerdas, ceria serta memiliki akhlak mulia.
Proses pembelajaran di RA Syihabuddin Malang disusun secara sistematis dengan
memadukan nilai-nilai moral keagamaan ke dalam setiap aktivitas, di antaranya
menggunakan Teknik bercerita sebagai salah satu cara mengajar.

Kelompok B2 mencakup anak-anak berusia 5-6 tahun sebanyak 9 siswa, yang beragam
dari sisi kemampuan maupun asal-usul keluarga. Pendidikan berfungsi secara proaktif
dalam mengarahkan dan menanam nilai sopan santun melalui rutinitas pembiasaan yang
bervariasi.

Fasilitas dan prasarana di RA Syihabuddin Malang yang disediakan sudah memadai
untuk mendukung kegiatan, seperti ruangan kelas yang nyaman, alat bantu belajar, buku

cerita untuk anak, serta suasana sekolah yang mendukung proses pendidikan.

2. Paparan data penelitian
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh melalui Teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi, peneliti memaparkan hasil terkait strategi pembiasaan karakter sopan
santun anak usia dini melalui metode bercerita studi kasus kelompok B2 RA Syihabuddin
Malang sebagai berikut:

a. Hasil observasi
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Hasil observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa pembentukan
karakter sopan santun dilaksanakan secara sistematis melalui kegiatan rutin harian.
Anak-anak dibiasakan untuk mengucapkan salam saat datang dan pulang, serta
menggunakan ungkapan sopan seperti “tolong”,“maaf” ,dan “terima kasih” dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, anak juga di arahkan untuk bersikap hormat kepada
guru dan teman, misalnya dengan mendengarkan ketika orang lain berbicara dan tidak
mengganggu.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru secara rutin menerapkan metode bercerita
atau di sebut read aloud sebagai sarana untuk menanamkan nilai moral. Saat kegiatan
berlangsung, anak-anak terlihat antusias, fokus, dan tertarik terhadap cerita yang
disampaikan. Melalui cerita tersebut, anak mampu memahami pesan moral serta

mencontoh perilaku positif dari tokoh dalam cerita. Hal ini menunjukan bahwa metode

bercerita efektif digunakan dalam penanaman nilai sopan santun pada anak usia dini.

. Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas, diperoleh
informasi bahwa metode bercerita berperan penting dalam pembentukan karakter
sopan santun anak. Guru menyampaikan bahwa anak lebih muda memahami serta
mengingat nilai moral jika disampaikan melalui cerita dibandingkan dengan
penjelasan langsung. Cerita yang menarik membantu anak dalam menginternalisasi
nilai seperti menghargai orang lain, bersikap sopan, dan berperilaku baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, guru menegaskan bahwa pembentukan karakter memerlukan proses
yang berkelanjutan dan tidak dapat dilakukan secara instan. Pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten setiap hari akan membantu menanamkan kebiasaan positif
pada anak. Di samping itu peran orang tua juga sangat penting dalam mendukung
keberhasilan pembentukan karakter, karena nilai-nilai yang diajarkan di sekolah perlu
diperkuat kembali di lingkungan keluarga.

Hasil dokumentasi

Data dokumentasi yang diperoleh menunjukan berbagai kegiatan yang
mendukung pembiasaan karakter sopan santun. Dokumentasi berupa foto dan catata
kegiatan memperlihatkan pelaksanaan kegiatan bercerita oleh guru, interaksi yang
positif antara anak dan guru, serta rutinitas harian seperti berdoa, bersalaman, dan

bermain bersama.
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Dalam dokumentasi tersebut juga terlihat bahwa anak mampu berinteraksi

dengan baik, seperti berbagi, bekerja sama, dan saling menghormati. Hal ini menjadi
bukti bahwa pembiasaan karakter sopan santun benar-benar diterapkan dalam kegiatan
sehari-hari dan tidak hanya bersifat teoritis.

Berdasarkan ketiga sumber data tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembiasaan karakter sopan santun anak usia dini melalui metode bercerita studi kasus
kelompok B2 RA Syihabuddin Malang telah terlaksana dengan baik, konsisten, serta

didukung oleh peran guru dan orang tua.

B. Hasil Penelitian

1. Penerapan Pembiasaan Karakter Sopan Santun Melalui Metode Bercerita

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembiasaan karakter sopan santun

melalui metode bercerita dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi.

a.

Pada tahap perencanaan, guru menyusun RPPH (Rencana Perencanaan
Pembelajaran Harian) yang memuat kegiatan pembiasaan sopan santun dengan
menginternalisasikan metode bercerita sebagai media pembelajaran. Cerita yang di
pilih mengandung nilai moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.
Pada tahap pelaksanaan, metode bercerita dilakukan secara interaktif dengan
melibatkan anak dalam kegiatan tanya jawab. Hal tersebut bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman anak terhadap pesan moral yang disampaikan. Selain itu,
guru memberikan contoh serta penguatan melalui pembiasaan dalam aktivitas
sehari-hari.

Pada tahap evaluasi, guru tidak hanya mengamati proses pembelajaran, tetapi juga
memberikan respon langsung ketika anak melakukan kesalahan dalam perilaku
sopan santun. Ketika anak menunjukkan perilaku yang kurang sesuai, guru tidak
langsung memberikan hukuman, melainkan menegur dengan cara yang lembut dan
mendidik. Guru biasanya menggunakan pendekatan verbal seperti mengingatkan
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami anak, misalnya dengan
memberi contoh ucapan yang benar atau mengulang kembali nilai yang telah
disampaikan melalui cerita.

Selain itu, guru juga memberikan arahan secara langsung dengan mencontohkan

perilaku yang seharusnya dilakukan, sehingga anak dapat memahami kesalahan dan

memperbaikinya secara bertahap. Dalam beberapa situasi, guru mengajak anak untuk
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merefleksikan perbuatannya, misalnya dengan bertanya ‘“‘seharusnya bagaimana ya?”
agar anak mulai belajar membedakan perilaku yang baik dan kurang baik.Pendekatan ini
dilakukan secara konsisten dan penuh kesabaran, sehingga anak tidak merasa takut, tetapi
justru terbiasa untuk memperbaiki perilakunya. Dengan cara tersebut, evaluasi menjadi
bagian dari proses pembelajaran yang bersifat membimbing, bukan menghukum.

Metode bercerita dalam menerapkan pembiasaan karakter sopan santun pada
anak usia dini merupakan salah satu manfaat yang menginternalisasikan sebagai sarana
untuk menanamkan kebiasaan karakter sopan santun pada anak usia dini. Di RA
Syihabuddin Malang melakukan secara rutin kegiatan bercerita yang mengandung nilai-
nilai moral kesopanan. Dari kegiatan tersebut, siswa belajar mengenali, meniru dan
mengaplikasikan perilaku sopan santun, seperti bertutur kata baik, menghormati guru dan
teman serta bersikap santun dalam berbagai situasi. Pembiasaan yang di lakukan secara
konsisten dapat membantu terbentuknya kepribadian anak yang berkarakter positif.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di RA Syihabuddin Malang, metode
bercerita di gunakan sebagai pendekatan dalam menanamkan pembiasaan karakter sopan
santun pada anak usia dini. Seperti pada ungkapkan oleh: Ibu Nuzula Mardiyah S.Pd
(W2.ANM/P2).

’

“ Bercerita itu juga menjadi salah satu metode kami menerapkan karakter .

Ungkapan tersebut menunjukan bahwa metode bercerita bukan sekedar kegiatan
pelengkap, tetapi sudah menjadi bagian pentung dalam proses pembelajaran di sekolah.
Metode ini digunakan sebagai salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai karakter
pada anak usia dini. Melalui metode bercerita, guru dapat menyampaikan pesan moral
dengan cara yang menarik dan mudah di pahami oleh anak. Nilai-nilai sopan santun,
kejujuran, dan saling menghargai pun dapat tersampaikan dengan lebih efektif. Dengan
demikian, metode bercerita memiliki peran yang cukup besar dalam pembentukan
karakter anak, karena tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi juga membantu anak

membiasakan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari.

Bentuk-Bentuk Pembiasaan Sopan Santun
Bentuk-bentuk pembiasaan sopan santun kepada peserta didik melalui metode
bercerita. RA Syihabuddin Malang menyusun Rencana Perencanaan Pembelajaran

Harian (RPPH) sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran bagi peserta didik, agar
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pelaksanaan pembelajaran berjalan lancar dan mencapai hasil yang di harapkan sesuai
dengan materi yang sudah di persiapkan dan tercantum dalam kegiatan dari sebelum
pembelajaran sampai sesudah pembelajaran selesai di RA Syihabuddin Malang. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan kepala sekolah ibu Nuzula Mardiyah S.Pd bahwa
penanaman karakter sudah menjadi bagian dari kurikulum sekolah, yaitu (W2. ANM
/P6).

“ enggeh..fitrah keimanan itu juga di sesuaikan seperti...eeh.. saat ini temanya aku
bangga dengan pekerjaan ayahku itu fitrah karakternya fitrahnya ehh.. fitrahnya itu
tentang pekerjaan ayahku adalah ibadah jadi eeh.. biar dia itu “ayahku itu sudah
berjuang lo selama ini” biar efeknya gak meremehkan juga, terus efeknya dia jadi ehh..
apapun yang di kerjakan ayahnya itu baik, jadi timbulnya rasa bangga, jadi itu karakter.
Jadi memang kalaupun sebisa mungkin memang fitrah keimanan itu di ehh.. sangkut
pautkan dengan tema seperti hari kemerdekaan.. alhamdulillah Allah memberikan
kemerdekaan di negaraku itu jadi ehh.. semua tema semua kegiatan itu memang di

1

sangkut pautkan keimanan ke Allah jadinya fitrah keimanan itu sesuai dengan tema.” .

Selain itu, perencanaan pembelajaran juga di rancang sesuai dengan tema yang di
tentukan. Seperti yang di sampaikan pada guru kelas B2 Ibu Ida Supratiningsih, ST
(W1.IIS/P4).

“ Menyesuaikan tema... kalo tema nya apa ya kita harus nyari tema apa .

Dengan adanya penyesuaian tema tersebut, kegiatan pembelajaran termasuk metode
bercerita dapat di laksanakan secara runtut mulai dari kegiatan awal, inti hingga penutup.
Di kegiatan awal, guru dapat mengenal tema melalui pertanyaan sederhana atau
pengalaman sehari-hari anak. Pada kegiatan inti, guru menggunakan cerita atau di sebut
dengan (read a load) untuk menyampaikan pesan atau nilai moral dengan cara yang
menyenangkan dan mudah di pahami. Kemudian di bagian penutup guru menyampaikan
kembali isi cerita dan menegaskan nilai yang sudah dipelajari (Observasi, 6 april 2026).

Kegiatan pembiasaan karakter juga di lakukan secara terus menerus dalam
aktivitas sehari-hari di sekolah. Kepala sekolah ibu Nuzulah Mardiyah S.Pd
(W2.ANM/P1).
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“ kebijakan sekolah menerapkan tentang karakter itu memang sudah menjadi
kurikulum kami...bahwa ciri khas sekolah KB RA Syihabuddin ini memang sesuai
fitrahnya dan eehh... karena sesuai fitrahnya itu juga anak gak terlalu di kejar di
calistung tapi... di utamakan ke karakter moral, budi pekerti itu jadi memang jadi ciri
khas kami setiap hari anak itu, itu menyampaikan karakter ke anak jadi memang sudah

menjadi ciri khas” .

Seperti yang di ungkapkan oleh ibu Nuzula Mardiyah S.Pd. Bahwa perencanaan yang
telah dibuat di sekolah RA Syihabuddin tidak hanya sebatas konsep, akan tetapi juga
menerapkan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran sehingga mampu membentuk
karakter sopan santun pada anak usia dini. Guru juga selalu menyisipkan dan
menanamkan nilai karakter kepada anak dalam setiap aktivitas di sekolah, sehingga hal
ini menjadi kebiasaan. Dengan itu, apa yang sudah di rancang benar-benar di jalankan
dengan baik. Melalui pembiasaan setiap hari, anak-anak sedikit demi sedikit belajar dan

terbiasa bersikap sopan santun dalam kehidupan mereka (Observasi, 6 April 2026).
Bentuk-bentuk pembiasaan antara lain:

a. Mengucapkan dan menjawab salam

Pada kegiatan mengucapkan dan menjawab salam, anak-anak di kelompok B2
RA Syihabuddin Malang dibiasakan untuk mengucapkan salam saat datang dan
pulang sekolah, Ketika masuk kelas, dan ketika bertemu dengan guru dan teman.
Selain itu, mereka juga diajarkan untuk menjawab salam dengan baik. Berdasarkan
hasil observasi, kegiatan ini dilakukansetiap hari sehingga lambat laun menjadi
kebiasaan bagi anak.
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas ibu Ida Supratiningsih

S.T di (W1.IIS/P2).

“ biasanya... salam kalo masuk kelas terus kaloo.. mau.. minta tolong sama teman
atau ustdzah harus bilang “minta tolong yaa..” gitu terus kalo mau pinjem apa sama
temen gak boleh saling rebut gitu harus bilang “boleh pinjam tidak?” kayak gitu
biasanya hal-hal seperti itu yang di ajarkan oleh anak hal.. yang.. mendasar gitu lo
kak itu kan mendasarkan itungane kalo langsung “heh punyamu tak pake ya” kan

ndak seperti itu jadi “maaf, boleh ndak aku pinjam ini” kan gak ndak jadi rebutan

38



kan kayak gitu “minta tolong boleh ndak ambilkan itu?” biasanya gitu yang....

’

Mendasar aja si yang kita tanamkan seperti itu.’

Dengan pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus dan didukung oleh
lingkungan sekolah, anak-anak tidak hanya memahami pentingnya mengucapkan dan
menjawab salam, tetapi juga mulai melakukanya dengan sendirinya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut menunjukan bahwa kebiasaan sederhana seperti salam dapat
membantu membentuk sikap sopan santun dan perkembangan moral anak sejak usia

dini (Observasi, 14 April 2026).

Gambar 1. Siswa menjawab salam

b. Menggunakan kata sopan seperti “tolong”, “maaf”, dan “terimakasih”

Pada pembiasaan penggunaan kata-kata sopan seperti “tolong”, “maaf”, dan
“terima kasih”, guru di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang selalu memberikan
contoh dalam setiap kegiatan sehari-hari. Guru menggunakan bahasa yang sopan saat
berbicara agar anak dapat menirunya secara langsung. Anak-anak dibiasakan untuk
mengucapkan kata “tolong”, “maaf”, dan “terima kasih” setelah menerima bantuan.
Dari hasil observasi, kebiasaan ini dilakukan berulang-ulang, baik saat belajar
maupun bermain, sehingga anak mulai terbiasa menggunakanya (Observasi, 6 April
2026).

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas B2 Ibu Ida

Supratiningsih, S.T (W1.IIS/P2).

“biasanya... salam kalo masuk kelas terus kaloo.. mau.. minta tolong sama teman
atau ustdzah harus bilang “minta tolong yaa..” gitu terus kalo mau pinjem apa sama
temen gak boleh saling rebut gitu harus bilang “boleh pinjam tidak?” kayak gitu
biasanya hal-hal seperti itu yang di ajarkan oleh anak hal.. yang.. mendasar gitu lo

kak itu kan mendasarkan itungane kalo langsung “heh punyamu tak pake ya” kan
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ndak seperti itu jadi “maaf, boleh ndak aku pinjam ini” kan gak ndak jadi rebutan
kan kayak gitu “minta tolong boleh ndak ambilkan itu?” biasanya gitu yang....

1

Mendasar aja si yang kita tanamkan seperti itu. ”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas B2, Ibu Ida Supratiningsih, S.T. di
ketahui bahwa penanaman sikap sopan santun pada anak di lakukan melalui kegiatan
sehari-hari. Anak di biasakan untuk meminta tolong dengan baik, meminjam barang
dengan sopan, dan berbicara dengan baik pada teman. Menggunakan kata-kata
seperti “tolong”, “maaf”, dan “terima kasih” diajarkan agar anak bisa berkomunikasi
dengan baik dan tidak terjadi masalah seperti berebut atau bertengkar. Pembiasaan
tersebut dilakukan secara berkelanjutan supaya anak terbiasa dan bisa melakukanya
sendiri tanpa harus selalu diingatkan.

Selain itu, guru menunjukan bahwa pembiasaan sopan santun sudah menjadi
kegiatan yang dilakukan setiap hari di sekolah. Guru juga memberikan contoh
langsung dalam bersikap dan berbicara, sehingga anak dapat meniru dengan mudah.
Dengan pembiasaan yang dilakukan secara rutin, anak tidak hanya mengerti
pentingnya menggunakan kata-kata sopan, tetapi juga mulai membiasakannya dalam

kehidupanya sehari-harinya, baik di sekolah maupun di luar sekolah (Observasi, 15

April 2026).

Gambar 2. Siswa mengucapkan terima kasih

Bersikap hormat kepada guru

Pada pembiasaan bersikap hormat kepada guru, anak-anak di kelompok B2 RA
Syihabuddin Malang diajarkan untuk mendengarkan saat guru berbicara, tidak
memotong pembicaraan, dan bersikap sopan dalam berinteraksi. Misalnya, Ketika

guru menjelaskan materi melalui bercerita (read a load), anak di arahkan untuk fokus,
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tidak berbicara sendiri, dan menunggu giliran jika ingin berbicara. Kegiatan ini
dilakukan berulang-ulang agar anak terbiasa memahami cara berkomunikasi yang
baik. (Observasi, 15 April 2026).

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas B2 Ibu Ida

Supratiningsih, S.T., (W1.IIS/P2).

“kaloo.. mau.. minta tolong sama teman atau ustdzah harus bilang “minta tolong
yvaa..” gitu terus kalo mau pinjem apa sama temen gak boleh saling rebut gitu harus
bilang “boleh pinjam tidak?” kayak gitu biasanya hal-hal seperti itu yang di ajarkan
oleh anak hal.. yang.. mendasar gitu lo kak itu kan mendasarkan itungane kalo
langsung “heh punyamu tak pake ya’ kan ndak seperti itu jadi “maaf, boleh ndak aku
pinjam ini” kan gak ndak jadi rebutan kan kayak gitu “minta tolong boleh ndak
ambilkan itu?” biasanya gitu yang.... Mendasar aja si yang kita tanamkan seperti

12

itu’”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut pembiasaan dilakukan secara terus-menerus
agar anak membiasakan bersikap sopan dan menghormati orang lain. Selain itu, guru
tidak hanya memberi arahan, tetapi juga langsung memberikan contoh dalam
bersikap dan berperilaku. Guru berbicara dengan sopan, mau mendengarkan anak,
dan merespon dengan baik, sehingga anak bisa meniru secara langsung. Jika ada anak
yang masih memotong pembicaraan atau kurang memperhatikan, guru akan
mengingatkan dengan cara yang baik dan memberikan penjelasan agar anak mengerti
pentingnya menghargai orang lain. Pada pembiasaan tersebut, terlihat anak mulai
mengalami perubahan, seperti lebih sabar menunggu giliran, lebih memperhatikan
saat guru berbicara, dan lebih sopan dalam berkomunikasi, selain itu juga beberapa
anak suka membantu guru ketika kesusahan merapikan mainan (observasi, 7 April

2026).
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Gambar 3. Siswa membatu guru merapikan mainan

d. Bermain dengan tertib dan tidak mengganggu teman

Pada kegiatan bermain, anak-anak di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang
dibiasakan untuk bermain dengan tertib dan tidak mengganggu temanya. Guru
mengajarkan anak untuk mengikuti aturan saat bermain, tidak berebut mainan, dan
menghargai teman yang sedang bermain. Dari hasil observasi terlihat bahwa guru
juga mengingatkan anak jika ada yang belum tertib, seperti saat berebut atau
menggangu temannya, dengan cara baik dan sopan.
Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas B2 Ibu Ida

Supratiningsih, S.T., (W1.IIS/P2).

“kalo mau pinjem apa sama temen gak boleh saling rebut gitu harus bilang “boleh
pinjam tidak?” kayak gitu biasanya hal-hal seperti itu yang di ajarkan oleh anak
hal.. yang.. mendasar gitu lo kak itu kan mendasarkan itungane kalo langsung “heh
punyamu tak pake ya” kan ndak seperti itu jadi “maaf, boleh ndak aku pinjam ini”
kan gak ndak jadi rebutan kan kayak gitu “minta tolong boleh ndak ambilkan itu?”

biasanya gitu yang.... Mendasar aja si yang kita tanamkan seperti itu”

Dari pengamatan observasi, terlihat bahwa anak mulai bisa bermain dengan lebih
tertib, tidak mudah berebut, dan mulai menghargai pada temanya. Hal tersebut
menunjukan bahwa pembiasaan bermain dengan tertib dapat membantu membentuk

sikap sopan santun dan perkembangan moral pada anak usia dini (Observasi, 15 April
2026).
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c.

Gambar 4. Siswa bermain dengan tertib

Mendengarkan saat orang lain berbicara

Pada pembiasaan mendengarkan saat orang lain berbicara, anak-anak di
kelompok B2 RA Syihabuddin Malang dibiasakan untuk memperhatikan ketika guru
atau teman sedang berbicara. Saat kegiatan bercerita maupun diskusi, anak diarahkan
untuk fokus, tidak berbicara sendiri, dan tidak memotong pembicaraan. Dari hasil
observasi, guru juga sering mengingatkan dan membimbing anak agar mau
menghargai orang lain yang sedang berbicara, tidak hanya guru teman sekelas pun
saling mengingatkan jika ada teman yang masih belum mendengarkan ketika orang
lain berbicara terutama ketika guru menyampaikan materi, sehingga suasana belajar
menjadi lebih tertib dan nyaman.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah Ibu Nuzula

Mardiyah, S.Pd., (W2. ANM /P7).

“ehh.. kalo susah eeh ya memang harus pembiasaan ya di awal mungkin dia gak
tau terus ehh.. seterusnya paleng ada yang lupa harus di ingatkan biasanya itu kalo
anak-anak lupa eeh... kalo ada yang lebih paham temenya yang mengingatkan tanpa
gurunya tau itu biasanya anak-anak sudah mengingatkan sudah paham gitu,
memang proses tapi ehh.. kalo susah sekali kayaknya enggak karena dia di omongi

sekali paham jadi memang harus di ingatkan mungkin lupa.”.

Secara keseluruhan, pembiasaan yang dilakukan setiap hari membuat anak tidak
hanya memahami tentang sopan santun, tetapi juga langsung mempraktikanya.
Dengan itu, sopan santun seperti menghargai orang lain dengan cara mendengar saat

berbicara dapat terbentuk dengan baik sejak usia dini.
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Gambar 5. Siswa mendengarkan orang lain berbicara

Perkembangan Moral Anak Usia Dini Setelah Penerapan Pembiasaan
Perkembangan moral anak di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang dianalisis
menggunakan teori Thomas Lickona yang membagi moral menjadi tiga bagian, yaitu
moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiga aspek tersebut saling
berhubungan dan berkembang melalui kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus,

terutama melalui kegiatan bercerita yang diterapkan di sekolah.

a. Moral Knowing (Pengetahuan Moral)

Berdasarkan hasil penelitian, anak-anak di kelompok B2 sudah mulai
mengalami peningkatan dalam pengetahuan moral. Anak mulai memahami perilaku
sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentingnya mengucapkan salam,
menggunakan katak-kata sopan seperti “tolong”, “maaf”, dan “terima kasih”, serta
mengetahui mana perilaku yang baik dan tidak baik.

Pemahaman tersebut tidak hanya muncul begitu seja, tetapi melalui proses
pembelajaran yang sudah di rancang oleh guru. Salah satunya melalui metode
bercerita yang berisi pesan moral yang dekat dengan kehidupan anak. Melalui cerita
tersebut, anak lebih mudah memahami dan mengingat nilai-nilai yang diajarkan.
Selain itu, kegiatan tanya jawab setelah bercerita juga membantu anak lebih
memahami isi cerita.

Dengan demikian, metode bercerita dapat membantu meningkatkan

pengetahuan moral anak karena memberikan contoh yang nyata dan mudah ditiru

dalam kehidupan setiap harinya.

b. Moral Feeling (Perasaan Moral)
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Pada aspek perasaan moral, anak juga mulai menunjukan perkembangan yang
cukup baik. Anak mulai memiliki kesadaran terhadap perilaku yang mereka lakukan.
Misalnya, anak merasa bersalah ketika berbuat kesalahan, seperti menggangu teman,
dan merasa senang ketika mendapatkan pujian dari guru karena sudah berperilaku
baik.

Hal tersebut menunjukan bahwa anak tidak hanya memahami nilai moral, tetapi
juga mulai merasakanya. Metode bercerita sangat membantu dalam hal ini, karena
cerita biasanya menampilkan tokoh dengan berbagai perasaan, seperti sedih, senang,
atau menyesal. Dengan itu, anak belajar mengenal dan memahami perasaan yang
berhubungan dengan perilaku baik dan buruk.

Selain itu, kebiasaan yang dilakukan setiap hari serta dukungan dari guru juga

membantu memperkuat perkembangan perasaan moral anak.

¢. Moral Action (Tindakan Moral

Perkembangan yang paling terlihat ada pada Tindakan moral anak. Anak mulai
terbiasa melakukan perilaku sopan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
mengucapkan salam saat datang dan pulang sekolah, berbicara dengan sopan kepada
guru dan teman, serta ingin membantu teman tanpa di minta.

Hal tersebut menunjukan bahwa anak tidak hanya tahu dan memahami nilai
moral, tetapi juga mulai menerapkannya dalam Tindakan nyata. Namun, masih ada
beberapa anak yang belum konsisten dalam melakukannya, sehingga masih
membutuhkan bimbingan dari guru.

Hal ini menandakan bahwa pembentukan perilaku moral tidak bisa terjadi
secara instan, tetapi perlu proses dan pembiasaan yang dilakukan secara terus

mencrus.

4. Analisis keseluruhan
Secara umum, perkembangan moral anak tidak terjadi dengan cepat, tetapi
melalui proses pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Metode bercerita menjadi salah
satu cara efektif karena dapat membantu anak memahami, merasakan, dan melakukan

nilai moral sekaligus.
Dengan itu, teori Piaget yang menyatakan bahwa anak usia dini masih berada
pada tahap di mana mereka sangat membutuhkan arahan dan contoh dari orang dewasa.

Dalam filsafat pendidikan konstruktivistik yang di kembangkan oleh Jean Piaget, guru
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tidak lagi dipandang sebagai sebagai satu-satunya sumber informasi, tetapi lebih
sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan anak
membangun pengetahuanya sendiri. Piaget percaya bahwa pengetahuan bukan suatu
yang di transfer secara pasif dari guru kepada sisiwa, melainkan di konstruksi secara
aktif oleh anak melalui interaksi dengan lingkungan (Alfadhilah 2025) .Oleh karean itu,
peran guru sangat penting dalam memberikan contoh dan membimbing anak dalam
berperilaku.

Selain itu, dukungan dari orang tua juga sangat diperlukan agar kebiasaan yang
sudah diajarkan di sekolah bisa terus dilakukan di rumah. Dengan kerja sama antara

sekolah dan orang tua, perkembangan moral anak dapat berkembang dengan lebih baik.

C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang,
dapat di simpulkan bahwa penerapan pembiasaan karakter sopan santun melalui metode
bercerita memberikan dampak yang cukup baik terhadap perkembangan moral anak usia dini.
Pembahasan ini di buat dengan menghubungkan hasil yang di temukan di lapangan dengan
teori yang digunakan dalam penelitian.

Penerapan pembiasaan karakter sopan santun dilakukan melalui kegiatan pembelajaran
yang sudah dirancang dalam RPPH. Dalam pelaksanaanya, guru tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga menanamkan nilai sopan santun melalui kegiatan setiap harinya. Anak-
anak di biasakan untuk mengucapkan “Tolong”, “maaf™, dan “terima kasih”, serta
mendengarkan orang lain berbicara. Kegiatan ini dilakukan secara berulang agar menjadi
kebiasaan bagi anak. Hal ini sesuai dengan konsep metode pembiasaan, yaitu perilaku dapat
terbentuk jika dilakukan secara terus menerus. Terutama pada anak usia dini, mereka lebih
mudah meniru dan menyerap kebiasaan dari lingkungan sekitarnya.

Selain pembiasaan, guru juga menggunakan metode bercerita untuk menanamkan nilai
moral. Cara ini dipilih karena anak usia dini lebih mudah memahami sesuatu melalui cerita
yang menarik. Cerita yang di sampaikan biasanya berkaitan dengan kehidupan setiap harinya,
sehingga anak bisa meniru perilaku tokoh dalam cerita tersebut. Setelah bercerita, guru
biasanya memberikan pertanyaan sederhana untuk mengetahui apakah anak memahami isi
cerita. Dengan cara tersebut, anak tidak hanya mendengarkan, tetapi juga diajak untuk
berpikir dan memahami pesan yang ada dalam cerita tersebut.

Penggunaan metode cerita ini sesuai dengan teori pendidikan karakter yang menyebutkan

bahwa pembentukan karakter tidak hanya dari pengetahuan, tetapi juga dari perasaan dan

46



Tindakan. Jadi, anak tidak hanya tahu mana yang baik, tetapi juga bisa merasakan dan
melakukanya.

Perkembangan moral anak dalam penelitian ini dilihat dari tiga aspek, yaitu
pengetahuan moral, perasaan moral, dan Tindakan moral. Berdasarkan tiga aspek ini dapat
dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan,
keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan baik, berkaitan dengan hal ini
menurut Thomas Lickona mengemukakan: “character education is the deliberate effort to
help people understand, care about, and act upon core ethical values” (Pendidikan karakter
adalah usaha sengaja atau sadar untuk membantu manusia memahami, peduli tentang, dan
melaksanakan nilai-nilai etika inti) (Fitria 2017). Pada penjelasan di atas anak perlu
memahami nilai kebaikan, memiliki rasa peduli terhadap nilai tersebut, dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-harinya. Seperti pada pernyataan Thomas Lickona
pendidikan karakter yaitu usaha yang dilakukan secara sadar untuk membantu seseorang
memahami, peduli, dan melaksanakan nilai-nilai etika dalam kehidupan.

Pada aspek pengetahuan moral, anak mulai memahami perilaku sopan santun,

seperti pentingnya mengucapkan salam dan menggunakan kata-kata baik. Anak juga mulai
bisa membedahkan mana perilaku yang baik dan tidak baik. Hal ini menunjukan bahwa
metode bercerita dan pembiasaan membantu anak dalam memahami nilai moral.
Pada aspek perasaan moral, anak mulai menunjukkan respon terhadap perilaku yang
dilakukan. Anak merasa senang Ketika berbuat baik dan mendapatkan pujian, serta merasa
bersalah ketika berbuat kesalahan. Ini menunjukan bahwa anak tidak hanya memahami, tetapi
juga mulai merasakan nilai moral tersebut. Sedangkan pada aspek tindakan moral, anak mulai
mempratikan perilaku sopan dalam kehidupan sehari-hari. Anak sudah mulai terbiasa
mengucapkan salam, berbicara sopan, dan bersikap baik kepada orang lain. Namun, masih
ada beberapa anak yang belum konsisten, sehingga masih perlu bimbingan dari guru. Hal ini
menunjukan bahwa pembentukan perilaku moral tidak bisa langsung terjadi, tetapi perlu
proses yang dilakukan secara terus-menerus. Pembiasaan yang dilakukan setiap hari sangat
berperan dalam pembentukan perilaku anak.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa anak usia dini
masih membutuhkan arahan dan contoh dari orang dewasa. Semua guru wajib
memperhatikan dan mendidik peserta didik adalah memiliki karakter baik, menunjukan
perilaku yang baik, dan memberikan perhatian kepada peserta didik (Putri 2024). Oleh karena

itu, peran guru sangat penting sebagai contoh bagi anak dalam berperilaku.
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Selain itu, lingkungan keluarga juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral anak,
anak yang mendapatkan pembiasaan yang sama di rumah akan lebih mudah menerpakan
perilaku sopan santun. Sebaliknya, jika di rumah tidak di biasakan, maka anak akan lebih sulit

untuk konsisten.

1. Penerapan metode bercerita dalam pembiasaan karakter sopan santun

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode bercerita dalam
pembiasaan karakter sopan santun memberikan dampak positif dalam perkembangan
moral anak usia dini.

Secara teoritis temuan sesuai dengan konsep pendidikan karakter menurut
Thomas Lickona yaitu pentingnya integrasi antara pengetahuan, perasaan, dan Tindakan
moral. Metode bercerita mampu memberikan arahan melalui ketiga aspek tersebut
dengan penyampaian nilai secara naratif dan kontektual. Selain itu, hasil penelitian ini
juga mendukung teori Behaviorisme yang menyatakan bahwa pembiasaan yang di
lakukan dengan berulang dapat membentuk perilaku. Teori Behaviorisme yang di
kembangakan oleh B.F Skinner menekankan pentingnya pengaruh lingkungan terhadap
perilaku individu, Skinner berpendapat bahwa perilaku manusia dapat dipahami melalui
stimulus dan respon yang di terima seseorang serta penguatan yang mengikuti perilaku
tersebut (Putu et al. 2025). Oleh karena itu, perilaku di anak dapat di bentuk melalui
pembiasaan dan pemberian penguatan yang sesuai

Namun demikian penelitian ini juga menunjukan bahwa keberhasilan pembiasaan
sangat di pengaruhi oleh faktor eksternal, terutama lingkungan keluarga, oleh karena itu
di perlukan kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam mendukung perkembangan
moral anak. Metode bercerita juga menjadi langkah yang efektif dalam membentuk
karakter sopan santun, namun harus di dukung oleh pembiasaan yang konsisten dan
lingkungan yang mendukung.

Secara keseluruhan, penerapan pembiasaan karakter sopan santun melalui metode
bercerita di B2 RA Syihabuddin Malang sudah berjalan dengan baik. Metode bercerita
membantu anak memahami nilai moral, sedangkan pembiasaan membantu anak
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, kegiatan ini tetap perlu dilakukan

secara terus-menerus agar hasilnya lebih maksimal.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan karakter sopan santun

a. Faktor Pendukung
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Faktor pendukung dalam penelitian ini yaitu :
1. Konsistensi guru dalam menerapkan pembiasaan
2. Penggunaan metode bercerita yang menarik dan sesuai dengan usia anak
3. Lingkungan sekolah yang mendukung dan religius
4. Ketersediaan media pembelajaran
Faktor tersebut berberan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang

mendukung pembentukan karakter anak

. Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat yang ditemukan antara lain:

1. Kurangnya konsistensi pembiasaan di lingkungan keluarga

2. Perbedaan pola asuh orang tua

3. Pengaruh lingkungan luar dan media

4. Karakteristik anak yang beragam
Secara kritis, faktor keluarga menjadi salah satu hambatan utama, karena
pembentukan karakter tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga membutuhkan

dukungan dari lingkungan yang ada di rumah.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai penerapan karakter sopan santun melalui metode bercerita pada

perkembangan moral anak usia dini di kelompok B2 RA Syihabuddin Malang masih memiliki

beberapa keterbatasan yang perlu di perhatikan, di antaranya yaitu:

1.

Keterbatasan waktu :

Penelitian ini dilakuakan dalam waktu yang cukup terbatas, sehingga peneliti belum
bisa mengamati perkembangan moral anak secara mendalam dan berkelanjutan. Proses
pembiasaan karakter sopan santun melalui metode bercerita membutuhkan waktu yang
lebih Panjang agar hasilnya benar-benar terlihat secara maksimal dan konsisten pada
diri anak.

Keterbatasan penulis :

Penelitian juga memiliki keterbatasan dari sisi peneliti, baik dalam hal pengalaman
maupun ketelitian untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Selain itu,
kemungkinan adanya subjektivitas dalam proses observasi, wawancara dan penafsiran
data juga tidak dapat sepenuhnya dihindari, meskipun demikian, peneliti telah berusaha
semaksimal mungkin untuk menjaga keakuratan dan objektivitas data dengan

mengikuti prosedur penelitian yang sistematis.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan pembiasaan
karakter sopan santun pada perkembangan moral anak usia dini B2 RA Syihabuddin Malang,
dapat di simpulkan bahwa:

1. Penerapan pembiasaan karakter sopan santun
a. Kegiatan pembiasaan sehari-hari
Pembiasaan sopan santun dilakukan secara rutin dalam kegiatan sehari-hari di
sekolah. Anak di biasakan untuk mengucapkan dan menjawab salam, berbicara
dengan sopan, menghormati guru dan teman, meminta izin, mengucapkan terima
kasith, meminta maaf, serta mendengarkan saat orang lain berbicara. Kegiatan ini

dilakukan berulang-ulang agar menjadi kebiasaan dalam diri anak.
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b. Penggunaan metode bercerita
Guru menggunakan metode bercerita untuk menyampaikan nilai sopan santun. Cerita
yang diberikan berisi pesan tentang perilaku baik, sehingga anak lebih mudah
memahami dan mencontoh sikap yang ditunjukan dalam cerita.

2. Faktor pendukung dan penghambat

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung meliputi kerja sama antara guru dan orang tua, lingkungan sekolah
yang nyaman, serta penggunaan cerita yang sesuai dengan usia anak, sehingga
membantu proses pembiasaan berjalan dengan baik.

b. Faktor penghambat
Faktor penghambat meliputi perbedaan karakter setiap anak, kurangnya pembiasaan
di rumah, serta waktu pembelajaran yang terbatas sehingga pembiasaan belum bisa

dilakukan secara maksimal.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
disampaikan sebagai bahan perbaikan dan masukan yang membangun. Saran ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang ingin melakukan kegiatan serupa maupun memiliki

keterkaitan dengan penelitian ini:

1. Bagi Sekolah RA
Sekolah diharapkan dapat terus mendukung kegiatan pembiasaan karakter sopan santun
melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan. Lingkungan sekolah
juga perlu di buat nyaman dan mendukung agar anak terbiasa bersikap sopan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, sekolah diharapkan menyediakan media pembelajaran
yang menarik, terutama cerita anak yang mengandung nilai moral dan sopan santun agar
proses pembelajaran lebih menyenangkan bagi anak. Kerja sama antara sekolah dan
orang tua juga perlu ditingkatkan supaya pembiasaan yang di ajarkan di sekolah dapat di
terapkan kembali di rumah secara konsisten. Sekolah juga dapat mengadakan beebagai
kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter, seperti kegiatan pembiasaan harian,
kegiatan keagamaan, dan praktik sopan santun agar perkembangan moral anak dapat

berkembang dengan baik sejak usia dini.

2. Bagi Guru kelas B2
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Guru diharapkan dapat menjadi contoh yang baik bagi anak, baik dalam sikap maupun
cara berbicara, karena anak usia dini cenderung meniru apa yang mereka lihat dan dengar.
Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam menggunakan metode bercerita agar anak lebih
tertarik dan tidak mudah bosan saat pembelajaran berlangsung. Dalam memilih bercerita
guru sebaiknya menggunakan cerita yang sesuai dengan usia anak, mudah dipahami, dan
memiliki pesan moral yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak. Guru juga dapat
menggunakan media pendukung seperti gambar, boneka, atau buku cerita bergambar
supaya kegiatan bercerita menjadi lebih menarik. Selain itu guru perlu menerapkan
pembiasaan secara sabar dan berulang-ulang karena pembentukan karakter anak
membutuhkan proses yang cukup panjang. Guru juga di harapkan memberikan pujian
dan motivasi ketika anak menunjukan perilaku yang baik agar anak lebih semangat untuk

mengulangi sikap sopan santun tersebut.

. Peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti tentang pendidikan karakter anak usia dini, khususnya mengenai
pembiasaan karakter sopan santun melalui metode bercerita. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan penelitian dalam waktu yang lebih lama agar perkembangan
moral anak dapat diamati dengan lebih mendalam. selain itu penelitian berikutnya juga
dapat menggunakan metode atau media pembelajaran lain sehingga hasil penelitian
menjadi lebih beragam dan dapat dijadikan perbandingan. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat memperluas subjek penelitian, tidak hanya pada satu kelas atau satu

sekolah saja, agar hasil penelitian lebih luas dan bervariasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara
Pedomanan wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru Kelas B2 RA Syihabuddin
Malang Tahun Ajaran 2025/2026

a. Guru Kelas

No Fokus Kajian Pertanyaan Informan
1. Pembiasaan 1. Bagaimana pemahaman Guru kelas B2
karakter ibu tentang karakter sopan

santun pada anak usia dini?

2. Bagaimana penerapan
pembiasaan karakter sopan
santun di kelompok B2 RA
Syihabuddin Malang?

3. Apakah lingkungan

sekolah turut dalam
mendukung pembiasaan
tersebut?

4. Faktor apa saja yang
menjadi hambatan dalam
penanaman karakter sopan
santun ?

5. Upaya apa yang di lakukan
guru  untuk  mengatasi
hambatan dalam penerapan
pembiasaan karakter sopan

santun ?

2. Metode bercerita 1. Sejak kapan metode Guru kelas B2
bercerita mulai digunakan

dalam penanaman karakter

sopan santun kepada anak?
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Jenis cerita apa yang
biasanya digunakan untuk
menanamkan nilai sopan

santun?

Perkembangan

moral

Bagaimana cara guru
mengamati dan menilai

perkembangan moral anak?

Guru kelas B2

b. Kepala Sekolah

No

Fokus Kajian

Pertanyaan

Informan

1.

Pembiasaan

karakter

Bagaimana kebijakan sekolah
terkait penanaman karakter
sopan santun pada anak usia
dini di RA Syihabuddin ?
Apa saja tantangan lembaga
dalam menanamkan karakter
sopan santun pada anak usia
dini ?

Apakah ada anak yang
cenderung sulit diajarkan
perilaku sopan santun? Jika
ada, bagaimana  bentuk

kesulitannya?

Kepala Sekolah RA
Syihabuddin

Metode bercerita

Apakah metode bercerita
menjadi bagian dari program
pembiasaan di RA
Syihabuddin Malang ?

Bagaimana dukungan
lembaga terhadap guru dalam

menerapkan metode bercerita

?

Kepala Sekolah RA
Syihabuddin

Perkembangan

moral

Menurut ibu, bagaimana

dampak pembiasaan sopan

Kepala Sekolah RA
Syihabuddin
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santun terhadap
perkembangan moral anak ?

Bagaimana kerja sama antara
sekolah dan orang tua dalam
mendukung  perkembangan

moral ?
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

Hasil Wawancara Guru

Hari/ Tanggal : Senin, 6 April 2026

Narasumber : Ibu Ida Supratiningsih, S.T

Status : Guru

Observer : Lailatul Arofah

Tempat Wawancara : Ruang kelas B2

Inisial IS

No Pertanyaan Jawaban Pemadatan Fakta Kategori/Indikator Koding

(kode)
1. Bagaimana pemahaman ibu | karakter? Kalo karakter itu kan setiap | Karakter anak berbeda-beda dan Pembiasaan WIL.IIS/P1
tentang karakter sopan santun | anak itu berbeda ya kak ya, kadang kalah | sangat dipengaruhi oleh pola asuh karakter

pada anak usia dini?

di rumah itu sudah di tanamkan sama
orang tuanya kamu seharusnya kayak
gini.. kalo ketemu kayak gini.. tergantung
juga dari rumah dari orang tuanya
masing-masing kalo di sini si aku Cuma
apa ya... ehh se.. se.. sebisaku untuk me..
apa ya menanamkan karakter seperti itu
sama anak-anak tapi selebihnya nanti di
rumah yang lebih yang seharusnya lebih
untuk me.. apa ya.. mengasih pengertian
anak yang karakter yang baik itu gitu lo
kalo di sini kan Cuma yowes apa ya..
itungane kak ya.. mmm.. maksud e kuu
se.. sebisa kita ngasih pengarahan sama
anak-anak selebihnya nanti orang tua lagi
gak bisa kan kita memaksakan setiap anak

orang tua di rumah. Guru di

sekolah hanya berperan
memberikan arahan dan
menanamkan  nilai  karakter
sebisanya, sedangkan
pembentukan utama tetap

menjadi tanggung jawab orang
tua karena setiap anak memilki
latar belakang keluarga yang
berbeda.
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kan beda karakter terus orang tua di
rumah cara mendidiknya kan beda kan
itu.

Bagaimana penerapan | kaloo itu.. biasanya... salam kalo masuk | Pembiasaan sopan santun di Pembiasaan WI1.IIS/P2
pembiasaan karakter sopan kelas terus kaloo.. mau.. minta tqlong terapkan melalui kegiatan sehari- karakter
santun di kelompok B2 RA iamat tc?[n}an atau l,l,St(.itza},: han;(slbﬂang hari geperti mengucapkan sglgm,
Syihabuddin Malang? pinjom apa sama temen gak bolch saling | o @ folong, | meminjam
rebut gitu harus bilang “boleh pinjam dGTriannlliilz;riiﬁlﬁae;blgﬁi S(c)ll.:lesl:r.
tidak?” kayak gitu biasanya hal-hal . .
seperti itu yang di ajarkan oleh anak hal.. agar anak terblasa b‘erperllaku
yang.. mendasar gitu lo kak itu kan baik dalam interkasi ~dengan
mendasarkan itungane kalo langsung | t€man dan guru.
“heh punyamu tak pake ya” kan ndak
seperti itu jadi “maaf, boleh ndak aku
pinjam ini” kan gak ndak jadi rebutan kan
kayak gitu “minta tolong boleh ndak
ambilkan itu?” biasanya gitu yang....
Mendasar aja si yang kita tanamkan
seperti itu.
Sejak kapan metode bercerita | aku kan baru ya kak ya maksudnya masih | Metode bercerita sudah | Metode bercerita | WL.IIS/P3
mulai digunakan dalam baru 1ah baru beberapa tahun di sini. kalo digunakan Sejak lama dalam
penanaman karakter sopan Ltu si kayaknya d.a.rl sudah lama si kak pembelajaran, meskipun guru
alo kayak seperti itu Cuma kita yo wes yang bersangkutan baru
santun kepada anak? meneruskan wong itu juga bagus kan melaniutkan enerapanva
harus di teruskan kan itu aja mulai kapan Met (f i di p b i g :
itu kan mungkin.. karena saya baru ctode i dianggap baik can
mungkin sudah lama lah kalo masalah teta'p digunakan sebagai bagian
yang itu. dari penanaman karakter sopan
santun.
Jenis cerita apa yang biasanya | macem- macem eehh dari.. kisah nabi | Jenis cerita yang digunakan | Metode bercerita | W1.IIS/P4

digunakan untuk

terus dari buku-buku bacaan gitu lo kak,
buku-buku bacaan gitu kadangkan kita

beragam, seperti kisah nabi dan
cerita buku bacaan maupun
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menanamkan nilai  sopan | biasanya kalo kayak gitu itu di read lod | sumber internet. Guru
santun? kadang kan kita ambil dari apa itu dari.. | memanfaatkan berbagai literatur
internet terus kita sreenshout kita print sebagai media untuk
gitu seperti itu banyak sekali literaturnya | o opona00kan nilai sopan santun.
gitu lo.. kadang menyesuaikan tema,
enggeh menyesuaikan tema kalo temanya
apa ya kita harus nyari temanya apa..
Bagaimana cara guru | hmm.. kalo kayak gitu kan tergantung dari | Penilaian perkembangan moral Perkembangan W1.1IS/P5
mengamati  dan  menilai | apa ya kak ya jadikan kita gak bisa | anak dilakukan secara bertahap moral
perkembangan moral anak? | ngejudge anak itu jadi gak bisa langsung | sesyai  proses perkembangan,
ya kak y acara menilai jadikan harus ada | 4k dapat dilakukan secara
tahapan-tahgpan kgyak gitu kap Namanya | 5,00 atau langsung menilai,
anak seperti itu si kalo sesuai tahapanya . .
S o : melainkan melalui tahapan yang
aja si kalo menilai itu kayak gitu se .
berkesinambungan.
Apakah lingkungan sekolah | sangat berperan sekali...iyaa.. sangat Lingkungan  sekolah  sangat Pembiasaan WI1.IIS/P6
turut dalam  mendukung | berperan maksudnya eeh.. gak Cuma berperan dalam  pembiasaan karakter
pembiasaan tersebut? guru kelas tapi eeh.. di RA Syihabuddin | sopan santun. Seluruh warga

kan kalo bisa karakter yang sopan santun
tadi kan fitrah ya kak ya fitrahnya anak
kalo maksudnya sebisa semaksimal
mungkin kita harus mengajarkan anak
yang seperti itu walaupun kita bermain
walaupun bukan gurunya kalo ada yang
seperti ini kalo ada yang melakukan
kesalahan “minta maaf sama temanya”
kayak gitu kalo apay a tadi minta tolong
“ ustdzah tolong ambikan itu” jadi
dimanapun itu mesti kita kasih
pengertian-pengertian seperti itu.

sekolah, tidak hanya guru kelas,
ikut memberikan contoh dan
arahan kepada anak dalam
berbagai situasi agar terbiasa
berperilaku sopan.
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Faktor apa saja yang menjadi
hambatan dalam penanaman

karakter sopan santun ?

kalo menurut saya yo kak, saya pribadi si
sebenernya kebiasaan dari rumah si kak
kebiasaan dari rumah kalo dari rumabh itu
sudah di tanamkan sopan santun sama
orang tuanya di sekolahpun mereka akan
mengikuti gitu lo kak tapi kalo tidak kan
kita harus dari nol lagi kan ngasih tau
anak-anak kalo ini jelek nak jangan di
lakukan harusnya seperti ini jadi seperti
itu mungkin dari rumah itu memang
pondasinya harus dari rumah memang
kak ya kalo guru kan kita Cuma berapa
jam se ketemu anak-anak mungkin ya kita
harus pelan-pelan biasanya kalo dari
rumahnya seperti ini berati di sini kita
harus bener-bener ekstra gimana anak-
anak ngerti sopan santun seperti apa se
sama orang yang lebih tua sama temannya
kayak gitu

Pembentukan  karakter sopan
santun sangat di pengaruhi oleh
kebiasaan di rumah sebagai dasar
utama. Jika tidak terbentuk di
rumah, guru perlu memberikan
pembinaan secara bertahap dan
lebih intens di sekolah karena
keterbatasan ~ waktu interaksi
dengan anak.

Pembiasaan
karakter

WIL.IIS/P7

Upaya apa yang di lakukan guru
untuk  mengatasi hambatan
dalam penerapan pembiasaan

karakter sopan santun ?

upayanya?...harus apa .. harus ada kerja
sama guru dan orang tua teruss.. apa ya
se...semaksimal mungkin sebisa Kkita
untuk ngasih pengertian anak tidak
jemuh-jemuh ngasih anak pengertian
bahwa sopan santun itu harus di terapkan
dimanapun kita itu, mungkin itu kak

Upaya yang dilakukan Adalah
menjalin kerja sama antara guru
dan orang tua serta memberikan
pengertian secara terus menerus
kepada anak agar terbiasa
menerapkan sikap sopan santun
dalam kehidupan sehari-hari

Pembiasaan
karakter

WI.IIS/P8
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Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Hari/ Tanggal : Selasa, 7 April 2026
Narasumber : Ibu Nuzulah Mardiyah, S. Pd
Status : Kepala Sekolah

Observer : Lailatul Arofah

Tempat Wawancara

Inisial :NM

: Ruang kantor RA Syihabuddin

No Pertanyaan

Jawaban

Pemadatan Fakta

Kategori/Indikator

Koding
(kode)

1. Bagaimana kebijakan sekolah

terkait

dini di RA Syihabuddin ?

penanaman karakter

sopan santun pada anak usia

eehh... kebijakan..kebijakan sekolah
menerapkan tentang karakter itu
memang sudah jadi... kurikulum
kami..bahwa ciri khas sekolah KB RA
Syihabuddin ini memang sesuai
fitrahnya dan echh,.. karena sesuai fitrah
itu juga anak gak terlalu di.. kejar di
calistung tapi.. di utamakan ke.. karakter
moral, budi pekerti itu jadi itu memang
jadi ciri khas kami setiap hari anak itu..
itu menyampaikan karakter ke anak jadi
memang sudah menjadi ciri khas

Penanaman karakter merupakan
bagian dari kurikulum dan
menjadi ciri khas sekolah,
dengan penekanan pada
pengembangan moral dan budi
pekerti dibandingkan calistung,
serta diterapkan setiap hari
melalui pembiasaan.

Pembiasaan
karakter

W2.ANM/P1

2. Apakah  metode

bercerita

menjadi bagian dari program

iya itu menjadi salah satu metode untuk
menyampaikan karakter tetap eehh.. di
samping guru menjadi role modelnya itu
juga bercerita itu juga menjadi ech..

Metode bercerita digunakan
sebagai salah satu strategi
penanaman karater, didukung
dengan  keteladanan  guru
sebagai role model bagi anak.

Metode bercerita

W2. ANM
/P2
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pembiasaan di RA

salah satu metode kami menerapkan
karakter.

Syihabuddin Malang ?
Bagaimana dukungan lembaga | iya.. Lembaga sangat mendukung | Lembaga mendukung penerapan | Metode bercerita W2. ANM
terhadap ouru dalam | dengan  adanya..  apa..  karakter metode‘ bercerita depgan /P3
memperkenalkan karakter melalui cerita | menyedijakan buku dan fasilitas
menerapkan metode bercerita ? | biasanya kami.. menyediahkan ehh.. sebagai media pembelajaran
buku untuk bisa di bacakan. karater
Menurut  ibu, bagaimana | dampaknya pembiasaan sehari-hari... | Pembiasaan sopan santun Perkembangan W2. ANM
dampak pembiasaan sopan | Y°°P° kak.. eeh.. itu memang sangat | memberikan ~dampak positif moral /P4
berpengaruh pembiasaan itu akhirnya | dengan membentuk kebiasaan
o ey | P bl s b &
moral anak ? Y . | sekolah maupun di luar, serta di
sopan santun pada warga sekolah tapi
: . - perkuat oleh keteladanan guru.
juga di luar sekolah, jadi memang
pembiasaan itu menjadi sangat penting
apalagi dia melihat sosok guru yang
memang mencerminkan karakter sopan
santun.
Apa saja tantangan lembaga | eehh.. kalo kendalanya itu.. emm karena | Kendala utamanya yaitu Pembiasaan W2. ANM
di sekolah itu hanya beberapa jam kan | keterbatasan waktu di sekolah karakter /P5

dalam menanamkan karakter
sopan santun pada anak usia

dini ?

lebih banyaknya itu di lingkungan luar
sekolah harapanya kan memang
berkesinambungan di rumah juga di
ajarkan ehh.. apa jalan permisi di depan
orang, kalo di sekolah sudah di terapkan
biar bisa mengenakan kalo di rumah
juga di terapkan seperti itu harapnya
memang bersinergi dengan wali murid
nah kan memang anak-anak kadang

dan kurangnya kesinambungan
pembiasaan di rumah, sehingga
anak perlu diingatkan kembali
ketika lingkungan keluarga tidak
mendukung.
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harus di ingatkan lagi karena di
rumahnya tidak di.. terapkan seperti itu.

Bagaimana kerja sama antara
sekolah dan orang tua dalam
mendukung  perkembangan

moral ?

enggeh, memang ada waktu untuk guru
dan orang tua itu bertemu untuk
mendiskusikan eeh.. perkembangan
anak itu biasanya kami melakukan di
eehh.. waktu rapotan waktu rapotan..
itu memang di sampaikan eeh.. apa
perkembangan anak selama sekolah
dan biasanya bunda juga memberikan
masukan atau masukan juga... apa ya
minta tolong ke gurunya jadinya gitu,
karena yang di dengarkan saat ini kan
yang.. yang anak-anak percaya, nyaman
itu biasanya gurunya jadi gurunya
ngomong apa-apa jadinya di turuti nah
itu biasanya bundanya itu biasanya titip
“ustdzah.. nanti..bilangkan ke anak-
anak anu apa anak saya tolong
bilangkan ke anak-anak biar mau
potong rambut” gitu-gitu biasanya titip
pesan gitu kadang di rapotan juga guru
menggali juga kegiatan anak-anak di
rumah seperti apa apa sudah
dampaknya apa di sekolah aja.. atau
sampai di rumah selain di
rapotan...kadang di waktu parenting
kami ech.. biasanya kan melihat ech..
apa ya.. eeh.. permasalahan di sekolah
itu tentang apa nah kalo memang

kerja sama dengan orang tua
dilakukan melalui pertemuan
raport dan kegiatan parenting,
serta komunikasi dua arah untuk
memantau perkembangan anak.
Selain itu, penanaman karakter
juga diintergrasikan dengan nilai
keimanan yang disesuaikan
dengan tema pembelajaran.

Perkembangan
moral

W2. ANM
/P6
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tentang bunda-bunda itu mengejar anak
untuk bisa calistung.. jadi kami
menitipkan eeh.. mengadakan parenting
memang yang anak itu gak harus anak
umur usia din iya.. itu gak di kejarnya
di calistung di apa pondasi-pondasi
kemandirian anak, sensorinya terus
karakter terus terutama fitrah
keimanannya juga itu di kenalkan
tentang eeh.. apa ketauhidtannya di situ
jadi tapi juga ada eeh.. waktunya
sekolah atau apa komunikasi antara
guru sama wali murid.

fitrah keimanan itu juga di sesuaikan
seperti...ech.. saat ini temanya aku
bangga dengan pekerjaan ayahku itu
fitrah karakternya fitrahnya ehh..
fitrahnya itu tentang pekerjaan ayahku
adalah ibadah jadi eeh.. biar dia itu
“ayahku itu sudah berjuang lo selama
ini” biar efeknya gak meremehkan juga,
terus efeknya dia jadi ehh.. apapun yang
di kerjakan ayahnya itu baik, jadi
timbulnya rasa bangga, jadi itu karakter.
Jadi memang kalaupun sebisa mungkin
memang fitrah keimanan itu di ehh..
sangkut pautkan dengan tema seperti
hari kemerdekaan.. alhamdulillah Allah
memberikan kemerdekaan di negaraku
itu jadi ehh.. semua tema semua
kegiatan itu memang di sangkut pautkan
keimanan ke Allah jadinya fitrah
keimanan itu sesuai dengan tema.
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Apakah ada anak yang

cenderung  sulit diajarkan
perilaku sopan santun? Jika
ada, bagaimana bentuk

kesulitannya?

ehh.. kalo susah ech ya memang harus
pembiasaan ya di awal mungkin dia
gak tau terus ehh.. seterusnya paleng
ada yang lupa harus di ingatkan

biasanya itu kalo anak-anak lupa eeh...

kalo ada yang lebih paham temenya
yang mengingatkan tanpa gurunya tau
itu biasanya anak-anak sudah
mengingatkan sudah paham gitu,
memang proses tapi ehh.. kalo susah
sekali kayaknya enggak karena dia di
omongi sekali paham jadi memang
harus di ingatkan mungkin lupa.

Pembiasaan diperlukan dalam
menanamkan sopan  santun,
meskipun pada awalnya anak
belum memahami. Anak akan
memahami  melalui  proses
pengulangan dan pengingatan,
baik oleh guru maupun teman
sebaya, sehingga perilaku sopan
santun terbentuk secara
bertahap.

Pembiasaan
karakter

W2. ANM
/P7
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Lampiran 3 Hasil Observasi
Lembar catatan observasi

Pada hari selasa, 14 April 2026, kegiatan pembelajaran di RA Syihabuddin dimulai
sejak pagi hari. Guru sudah berada di depan kelas untuk menyambut kedatangan anak-anak
dengan sikap ramah, senyum, dan salam. Anak-anak diarahkan untuk mencuci tangan,
kemudian bersalaman dengan guru sebagai bentuk pembiasaan sopan santun sejak awal
memasuki lingkungan sekolah. Kegiatan dilanjutkan dengan pembiasaan pagi seperti
berbaris,membaca doa Bersama, dan menghafal surat-surat pendek. Guru membimbing anak-
anak dengan sabar dan menggunakan bahasa yang lembut. Dalam kegiatan ini terlihat bahwa
guru menanamkan nilai disiplin, religius, dan tanggung jawab.Selanjutnya, kegiatan
pembelajaran dimulai dengan membaca doa sebelum belajar. Guru juga mengingatkan anak-
anak untuk duduk rapi, berbicara sopan, dan menghargai teman. Dalam proses pembelajaran,
guru menggunakan metode bercerita untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan sopan santun.

Anak-anak terlihat antusias mendengarkan cerita yang disampaikan.

Pada saat kegiatan berlangsung, guru tidak hanya memberikan materi, tetapi juga
memberikan teladan langsung, seperti bersikap sabar, jujur, dan peduli. Anak-anak juga di
biasakan untuk mengucapkan kata “tolong”, “maaf”, dan “terima kasih” dalam interaksi sehari-
hari. Saat waktu istirahat dan makan, anak-anak dibimbing untuk mencuci tangan, berdoa
sebelum dan sesudah makan, serta menjaga kebersihan lingkungan. Guru juga mengarahkan
anak-anak untuk membuang sampah pada tempatnya dan membersikan meja bersama. Hal ini
menunjukan adanya pembiasaan nilai tanggung jawab dan kepedulian terhadap
lingkungan.Dalam interaksi sehari-hari, guru juga membimbing anak-anak Ketika terjadi
kesalahan. Misalnya, Ketika ada anak yang menumpahkan minuman, guru mengarahkan anak
tersebut untuk meminta maaf dan membersihkan bersama temanya. Hal ini menunjukan nilai
empati dan kerja sama. Sebelum pulang, guru melakukan evaluasi sederhana dengan

menanyakan kembali kegiatan yang telah dilakukan serta mengingatkan anak-anak untuk

selalu bersikap sopan santun di mana pun berada

Berdasarkan hasil observasi, guru di RA Syihabuddin secara konsisten menerapkan
pembiasaan karakter sopan santun melalui kegiatan rutin, keteladanan, metode bercerita, serta
penguatan positif. Lingkungan sekolah mendukung terbentuknya perilaku moral anak melalui

interaksi yang aktif dan pembiasaan yang berkelanjutan.
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Hasil Observasi pembiasaan karakter sopan santun RA Syihabuddin Malang

No

Indikator

Capaian

MB BB

BSH

BSB

Moral Knowing (Pengatahuan Moral)

Anak mengetahui
pentingnya mengucapkan
salam kepada guru dan

teman

Anak mengetahui kata-
kata sopan yang di
gunakan dalam berbicara

sehari-hari

Anak memahami
perbedaan perilaku sopan

dan tidak sopan

Anak mengetahui kapan
dan kepada siapa harus
mengucapkan terimakasih

atau permisi

Moral

Feeling (Perasaan Moral)

Anak menunjukan rasa
hormat kepada guru dan

teman saat berbicara

Anak tampak merasa
bersalah Ketika

melakukan kesalahan

Anak merasa senang
Ketika dipuji karena sikap

sopan

Anak menunjukan empati
terhadap teman yang
sedang sedih atau

kesulitan

Moral Action (Tindakan Moral)
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Anak mengucapkan salam
ketika datang dan pulang

dari sekolah

10.

Anak berbicara dengan
sopan kepada guru dan
teman (tidak mengejek

atau membentak)

11.

Anak membantu teman

atau guru tanpa di minta

12.

Anak menunggu giliran
saat berbicara atau

bermain dengan teman

Lampiran 4 Profil Lembaga Sekolah

No IDENTITAS SEKOLAH

1. NAMA SEKOLAH RA SYIHABUDDIN

2. NAUNGAN KEMENTRIAN AGAMA

3. N.P.S.N 69977582

4. PROVINSI JAWA TIMUR

3. OTONOMI DAERAH KOTA MALANG

6. KECAMATAN DAU

7. DESA/KELURAHAN LANDUNGSARI

8. JALAN NOMOR JL. TIRTO MULYO NO.66 C
KLANDUNGAN

9. KODE POS 65151

10. | TERAKREDITASI B

11. | NOMOR SK AKREDITASI 125/BAN PAUD DAN PNF/AKR/2019

12. | DAERAH KAB. MALANG

13. | STATUS SEKOLAH SWASTA

14. | BENTUK PENDIDIKAN RA

16. | TAHUN BERDIRI 20 JUNI 2017
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17. | KEGIATAN BELAJAR PAGI
MENGAJAR
18. | BANGUNAN SEKOLAH MILIK YAYASAN
19 NAMA KEPALA SEKOLAH NUZULAH MARDIYAH,S.Pd

Lampiran 5 Visi dan Misi
VISI

“Terwujudnya pondasi awal anak sholeh dan sholehah yang cerdas, ceria dan memiliki

akhlak mulia”
MISI

1. Mewujudkan program sekolah ramah anak

2. Membekali perkembangan anak dengan keimanan terhadap Allah SWT dan Rasul-
Nnya sehingga menjadi anak yang beriman dan bertakwa

Menanamkan pada anak rasa cinta kepada Al Qur’an dan Sunna

Menumbuhkan potensu kecerdasan pada anak

Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif

Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta penuh kasih sayang

A U

Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainya
Lampiran 6
Tujuan Umum Sekolah di RA Syihabuddin Malang

1. Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, ceria, dan kreatif serta berbakti
kepada orang tua dan berguna bagi bangsa dan agama

2. Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial
peserta didik pada masa emas pertumbuhanya dalam lingkungan bermain yang edukatif
menyenangkan dan islami

3. Membantu anak didik untuk mengembangkan berbagai potensi baik psikis maupun
fisik yang meliputi akhlak dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa,

motorik, kemandirian dan seni untuk memasuki pendidikan dasar.

Lampiran 7
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Denah lokasi dan Alamat RA Syihabuddin Malang

Nama Lembaga : RA Syihabuddin Malang

Alamat : J1. Tirto Mulyo No.66 C Klandungan
Kelurahan : Landungsari

Kecamatan : Dau

Kabubaten : Malang, Jawa Timur

Denah ruang belajar

Lapangan sekolah

Mi Syihabuddin

1 Tempat parkir guru

Kantin

Lampiran 8

Data siswa-siswi di B2 RA Syihabuddin Malang

No Nama Siswa

£
)—U

1. Adreena Saila Hermawan

Akhmad Itsnan Fattahul Jamil

Nevan Arkana Zyan Kusjanto

Maziyya Kayyisa

Muhammad Alifiandra Al Barra

Muhammad Fitrah Al Fatih

Sang Ahmad Ibrahim

Taqiyya Nuha Adiba

A I e A Bl B ol Bl B

Zahwa Rohmatul Ummah

ia~% -1 I onl B enl B anll Biia - B onll N enll Bla

Lampiran 9
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Sarana dan Prasarana di RA Syihabuddin Malang Ruang Kelas

No | Nama Keadaan Jumlah
1. | Kursi siswa Baik 9
2. | Meja siswa Baik 5
3. | Rak buku Baik 1
4. | Rak bermain Baik 2
5. | Almari kelas Baik 1
6. | Papan tulis Baik 1
7. | Rak sepatu Baik 2
8. | Meja guru Baik 1

Lampiran 10

Tempat bermain di RA Syihabbudin Malang

No | Nama Keadaan Jumlah
1. Jembatan lengkung/alat panjat Baik 1
2. Terowongan untuk merangkak Baik 1
3. Alat panjat berbentuk kotak Baik 1
4. Tangga panjat lurus Baik 1
5. Perosotan Baik 1
6. Ayunan Baik 1

Lampiran 11

Jadwal kegiatan harian B2 RA Syihabuddin Malang

Hari : Senin-Kamis

No Pukul Kegiatan

1. 07.30-08.00 Berbaris, Ikrar dan Warming Up (Upacara bendera, senam,dsb)
2. 08.00-08.15 Mengucapkan salam, do’a sebelum kegiatan, dan absen

3. 08.15- 08.25 Murojaah do’a harian

4. 08.25-09.00 Mengaji Ummi
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3. 09.00- 10.00

Kegiatan inti (Bercerita, fun motorik, menyanyikan fonic song,

belajar berhitung, menulis, belajar worksheet, dikte)

6. 10-00-10.15 Metode Kelompok dengan pengaman
7. 11.00-11.15 Istirahat dan makan
9. 11.15-11.30 Penutup

bercerita pengalaman hari ini, berdoa dan pulang

Hari ;: Jum’at

No Pukul Kegiatan
1. 07.30-08.00 Berbaris, Ikrar dan Warming Up (Upacara bendera, senam,dsb)
2. 08.00-08.45 Wudhu, Sholat dhuha dan muroja’ah bersama
3. 08.45- 09.00 Mengucapkan salam, do’a sebelum kegiatan, dan absen
4. 09.00- 10.00 Kegiatan inti
e Montessori activities
e Latihan pentas
5. 10.00-10.15 Istirahat dan makan
6. 10.15-10.30 Sikat gigi
7. 10.30-10.40 Mendengarkan sirah nabi
8. 10.40-11.00 Berdo’a, penutup dan persiapan pulang

Lampiran 12

Modul ajar / Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
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MODUL AJAR KB A SYIHABUDDIN
TEMA BERMAIN DAN BEKERIASAMA
SUD TEMA MESIN WAKTU
SUB-SUD TEMA PEKEMAAN AYAH

1. INFORMASI UMUM
Nama Ida Supratiningsih, ST Jenjong/Kelas RAB
Asal Sekolah RA Syihabuddin Mata Pelajaran .
Alokasi Waktu | 1 Minggu Jumloh Slswa 9 anak
210 menit/harl
Model Tatap Muka
Pembelajaran

‘Fase

Fondasi

Tujuan Kegiatan

Anak dapat mengenal pekerjaan ayah, anak dapat bercerita tentang pekerjaan ayah, anak dapat
berperan tentang pekerjaan ayah, anak dapat membangun tempat kerja ayah dan karyaku tentang
pekerjaan ayah,

PSPPRA -

Kata Kunci Pekerjaan ayah, bercerita tentang pekerjaan ayah, berperan pekerjaan ayah, membangun tempat
kerja ayah dan karyaku tentang pekerjaan ayah.

Deskripsi Umum | Anak dapat mengenal pekerjaan ayah, anak dapat bercerita tentang pekerjaan ayah, anak dapat

Kegiatan berperan tentang pekerjaan ayah, anak dapat membangun tempat kerja ayah dan karyaku tentang

pekerjaan ayah,
Anak juga diajak untuk mengetahui keaksaraan awal cu, ce pink word list cu, ce dengan gambar,
fun motoric, menulis dibuku kotak “pekerjaan ayahku”, worksheet, Penjumlahan dengan tangan
21-25, membangun tempat kerja ayah, berperan pekerjaan ayah, membuat hasil karya tentang
pekerjaan ayah

Alat dan Bahan e LMA
¢ Kartu angka
o Buku kotak, baju ayah, lem, gunting, gambar dan bahan-bahan |loosepart, balok, lego, alat-
alat profesi.
« Bahan loosepart
o Televisi/laptop
¢ USB
s Buku cerita
Sarana Kelas, halaman sekolah,
Prasarana
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1. KOMPONEN INTI
A. Tujuan Pembelajaran

1.
2,
3.

Anak dapat melafaldzkan doa harlan dalam berbagal aktivitas secara mandiri (1,3.1)
Anak mengenal dan menyebutkan nama-nama emosl (2.1.1)

Anak memiliki kelnginan untuk mencoba hal baru dan menerima kegogalan/kesalahan untuk mau mencoba
lagi (2.2.1)
Anak mendemonstrasikan strategl sederhana menggunakan alat dan bahan disekitar untuk bermain bersama

pada keragaman aktivitas motorik halus dan takull (2.4.2)

Anak menunjukkan minat terhadap tuturon yang Panjang dan kompleks dengan berpartisipasi
menyampaikan tanggapan, komentar, pertanyaan (3.1.1)

Anak mengenal bunyi huruf dan mulal merangkal beberapa bunyi huruf (3.2,2)

Anak mengenal symbol hitungt, -, = dan mulal menggunakaanya untuk melakukan operasi hitung dengan
symbol bilangan (3.3.2)

Anak secara mandiri mencoba melakukan hal baru yang ada di lingkungan (3.4.1)

B. Peta Konsep

’ —
i >:;::e.rtlan Pekerjaan » Tempat Kerja Ayah
¥ it \ Tempat Kerja Ayah
| Pekerjaan Ayah Adalah <j v l_.‘ / Adalgh tem;:at a::h
kegiatan yang dilakukan " melakukan pekerjaan
'a':,ea:c::tl::ﬁg hari untuk dan setiap ayah
3 T ai t t
Uan itu  digunakan " yal mr
| untu.k :lembell PEKERJAAN ::2: v i
| makanan, pakaian, dan AYAH > qu'h‘tah :  Anak
‘w kebutuhan keluarga. membangun tempat
Pt s DL ek e bl 3 LN 17 > pe| kerja a ‘hn 2
Sentra Perans ik R
Berparan sentrasenidan e -
> Kreatifitas i
PeKerjaan 3 LR K ku Tentan,
» Berperan Pekerjaan Avah Karyaku tentang fl p:;?daan Ayah €y
Ayah : pekerfaanayahiy i
Anak dapat bermain ! gt
¢ s . sederhana yang
£ peran ntang i sesuai pekerjaan
s s

s .;) Pada Saat akan
f membuat hasil
-~ W karya, guru  bisa «

2 SFa = I DR ] bertanya
|, » Bercerita tentang pekerjaan Ayah i f' 1. “ Ayah bekerja *
| Anak bisa bercerita sederhana tentang I apa 7’
" pekerjaan Ayah. Y 2, “Ayah - bekerja
., Gurubisa membimbing dengan pertanyaan i Dimana ?”

"~ 3. "Inl gambar apa
?Il

. - ol

1. Ayahbekerjaapa?
i+ 2. AyahbekerjaDimana? ... . . ... |
i 3. Ayah berangkat jam berapa

S

e
L
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C. Curah Keglatan
1. Alternatif Keglatan Awal

Outdoor Activities

Senin : Upacara

Selasa : Senam

Rabu : Permainan tradisisonal / permalnan modern
Kamis : Kerja bakt! (pahlawan kebersihan)

Jum’at : pembiasaan wudhu dan sholat dhuha
Video phonic song

https://youtu.be/TpG8I0LE8 s?feature=shared

2. Alternatif Keglatan Main

Lol L

Murojaah Surat Al-Humazah

Keaksaraan awal huruf “cu, ce”

pink word list awalan “cu, ce” dengan gambar
Berhitung dengan jari 26-30

Makan bersama

STEAM Loosepart Pekerjaan Ayahku

Bermain peran Pekerjaan Ayahku.

3. Kegiatan awal untuk memantik ide anak

a.
b.

C.

Menyimak video
Gerakan tepuk
Menyimak dan mendengarkan cerita
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

RA SYIHABUDDIN
TAHUN AJARAN 2025/2026
Tema/Topik/Sub Topik : Bermain dan Bekerjasama / Mesin Waktu / Pekerjaan Ayahku
Semester/Minggu W
Kelompok/Usia : RA B Fathonah
Sentra : Persiapan |

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran, anak dapat :
1. Anak dapat melafaldzkan doa harian dalam berbagal aktivitas secara mandiri (1.3.1)

2. Anak mendemonstrasikan strategl sederhana menggunakan alat dan bahan di sekitar untuk
bermain bersama pada beragam aktivitas motoric halus dan taktil (2.4.2)

3. Anak mengenal bunyi huruf dan mulai merangkai beberapa bunyi huruf (3.2.2)

2. Kegiatan

A. Outdoor activities

B. Kegiatan pembuka

Mengucap salam, menanyakan kabar siswa
Doa sebelum kegiatan.

Absen

Mengaji Ummi

Murojaah Doa Bangun Tidur

I A

Fitrah keimanan : “Ayah bekerja dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, itu Adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT”.

7. Karakter : Aku bangga dengan pekerjaan Ayahku

8. Makan bersama

C. Kegiatan inti
1. Kalimat Pemantik : Apakah kamu tahu pekerjaan Ayahmu ?
Mendiskusikan ide-ide dan diskusi tentang tata cara bermain yang benar.
Menjelaskan tema dan sub tema hari ini
Tematik : Pekerjaan Ayah
Montessori Activitis (area bahasa)
v/ Phonic song Bahasa
Keaksaraan awal ‘cu’
7. Pengenalan Suku kata
v" Pink Word List ‘cu’

v Menulis di buku kotak “Pekerjaan Ayahku”

v" Fun motorik
v" Worksheet
8. Pembiasaan wajib : membereskan alat main dan diletakkan kembali ke tempat semula

o s wN

o

D. Kegiatan Penutup
1. Menanyakan kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini.
2. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan bermain bersama
3. Menggali ide topik untuk esok hari
4. Doa dan salam penutup
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Tema/Topilk/Sub Topik : Bermain dan Bekerjasama / Mesin Wokiu / Pekorjoan Ayehku
Semester/Minggu i

Kelompok/Usia : RA B Fathonah
Sentra : Persiapan Il

3. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran, anak dapat :
1. Anak dapat melafaldzkan doa harian dalam berbagal aktivitas secara mandiri (1.3.1)
2. Anak mendemonstrasikan strategi sederhana menggunakan alat dan bahan di sekitar untuk
bermain bersama pada beragam aktivitas motoric halus dan taktil (2.4.2)
3. Anak mengenal bunyi huruf dan mulai merangkai beberapa bunyi huruf (3.2.2)

4. Kegiatan

E. Outdoor activities

F. Kegiatan pembuka
1. Mengucap salam, menanyakan kabar siswa
Doa sebelum kegiatan.
Absen
Mengaji Ummi
Murojaah Doa Bangun Tidur

R ol A

Fitrah keimanan : “Ayah bekerja dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, itu Adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT”.

7. Karakter : Aku bangga dengan pekerjaan Ayahku

8. Makan bersama

G. Kegiatan inti
1. Kalimat Pemantik : Apakah kamu dapat bercerita tentang pekerjaan Ayah kalian 7
Mendiskusikan ide-ide dan diskusi tentang tata cara bermain yang benar.
Menjelaskan tema dan sub tema hari ini
Tematik : Bercerita tentang pekerjaan Ayah
Montessori Activitis (area bahasa)
v Phonic song Bahasa
Keaksaraan awal ‘ce’
7. Pengenalan Suku kata
v Pink Word List ‘ce’
v Dikte
¥" Fun Motorik
v Worksheet
8. Pembiasaan wajib : membereskan alat main dan diletakkan kembali ke tempat semula

ooa W N

o

H. Kegiatan Penutup
1. Menanyakan kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini.
2. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan bermain Bersama
3. Menggali ide topik untuk esok hari
4. Doa dan salam penutup
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Tema/Topik/Sub Topik : Bermain dan Bekerjasama / Mesin Waktu / Pekarjaan Ayahku
Semester/Minggu n

Kelompok/Usia : RA B Fathonah
Sentra : Sentra Balok

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran, anak dapat :

1. Anak dapat melafaldzkan doa harian dalam berbagal aktivitas secara mandiri (1.3.1)
2. Anak mendemonstrasikan strategi sederhana menggunakan alat dan bahan di sekitar untuk

bermain bersama pada beragam aktivitas motoric halus dan taktil (2.4.2)

3. Anak mengenal symbol hitung+, -, = dan mulai menggunakaanya untuk melakukan operasi hitung
dengan symbol bilangan (3.3.2)

2. Kegiatan

A. OQutdoor activities

B. Kegiatan pembuka

1. Mengucap salam, menanyakan kabar siswa
. Doa sebelum kegiatan.
Absen

. Murojaah Doa Bangun Tidur

o os 0N

. Fitrah keimanan : “Ayah bekerja dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, itu Adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT “.

6. Karakter : Aku bangga dengan pekerjaan Ayahku

7. Makan Bersama

C. Kegiatan inti
1. Kalimat Pemantik : Apakah kamu tahu tempat Ayah Kalian bekerja ?
2. Mendiskusikan ide-ide dan diskusi tentang tata cara bermain yang benar.
3. Menjelaskan tema dan sub tema hari ini
4. Tematik : Membangun tempat kerja Ayah
5. Montessori Activities : Sentra balok/area matematika dasar
¥" Penjumlahan dengan tangan 26-30 (3 soal)
¥ Menulis penjumlahan 26-30 (dengan jari) 5 soal dibuku kotak
v Membangun tempat pekerjaan Ayah (sesuai dengan pekerjaan Ayah masing-masing)

D. Kegiatan Penutup
1. Menanyakan kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini.
2. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan bermain bersama
3. Menggali ide topik untuk esok hari
4. Doa dan salam penutup
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TemaTopik/Sub Topik - Rermain dan Rekerasama / Mesin Watktu / Petariaan Ayaking
SemesterMinggu N

KelompokAsia . RA B Fsmthonah

Senra : Senl
1. Tujuan Pembelajaran <N '
| Seteinh kegiatan pembeiajaran, anak dapal : i p——
1. Anak dapat melafaldzkan doa harian dalam berbagai aktivitas secara mandici (1.3.1)
2. Anak memiliki keinginan untuk mencoba hal baru dan menerima kegagatan/kesalahan untuk may

mencoba lagi (2.2.1)
3. Anak secara mandiri mencoba melakukan hal bary yang ada di lingkungan (3.4.1)

2. Kegiatan
A. Outdoor activities

B. Kegiatan pembuka
1. Mengucap salam, menanyakan kabar siswa
Doa sebelum kegiatan.
Absen
Mengaji Ummi

Murojaah Doa Bangun Tidur

Al o

Fitrah keimanan : "Ayah bekerja dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan
keluarga, itu Adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT”,

N

Karakter : Aku bangga dengan pekerjaan Ayahku
Makan bersama

E. Kegiatan inti
1. Kalimat Pemantik : Apakah kamu dapat membuat hasil karya sesuai dengan pekerjaan
Ayah kalian ?
2. Mendiskusikan ide-ide dan diskusi tentang tata cara bermain yang benar.
3. Menjelaskan tema dan sub tema hari ini
4. Tematik : Karyaku tentang Pekerjaan Ayah
Montessori Activitis : (Steam loosepart)
v" Loosepart : Pekerjaan Ayah

C. Kegiatan Penutup

1. Menanyakan kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini.

2. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan bermain bersama
3. Menggali ide topik untuk esok hari
4

Doa dan salam penutup
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Tema/Topik/Sub Toplk : Bermain don Bekerjasama / Mesin Waktu / Pekerjaan Ayahku

Semester/Minggu N
Kelompok/Usia : RA B Fathonah
Sentra : Peran

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah keglatan pembelajaran, anak dapat :
1. Anak dapat melafaldzkan doa harlan dalam berbagal aktivitas secara mandiri (1.3.1)
2. Anak mengenal dan menyebutkan nama-nama emosl (2.1.1)

3. Anak menunjukkan minat terhadap tuturan yang Panjang dan kompleks dengan berpartisipasi

menyampaikan tanggapan, komentar, pertanyaan (3.1.1)

2. Kegiatan

A. Outdoor activities

B. Kegiatan pembuka
1. Mengucap salam, menanyakan kabar siswa
Doa sebelum kegiatan.
Absen
Mengaji Ummi
Murojaah Doa Bangun Tidur

Lo e el o b

Fitrah kelmanan : “Ayah bekerja dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi kebutuhan keluarga, itu
Adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT ”.
Karakter : Aku bangga dengan pekerjaan Ayahku

N

8. Makan bersama

C. Kegiatan inti
Kalimat Pemantik : Apakah kamu tahu pekerjaan Ayahmu ?
Mendiskusikan ide-ide dan diskusi tentang tata cara bermain yang benar.
Menjelaskan tema dan sub tema hari ini
Tematik : Pekerjaan Ayahku
Sentra Peran :

v Read A Load : Pekerjaan Ayahku

v Bermain peran Pekerjaan Ayahku

o A wWwN =

D. Kegiatan Penutup
1. Menanyakan kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini.
2. Menanyakan perasaan anak setelah melakukan kegiatan bermain bersama
3. Menggali ide topik untuk esok hari
4. Doa dan salam penutup

Mengetahui,
Kepala sekolah wali kelas -
Nuzula Mardiyah, S.Pd Elok Dwi Ratna W, S.Pd.
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Lampiran 13

Pembagian Muatan Tema, Subtema, dan Alokasi waktu

L i AR ——
POGRAM TAHUNAN
! TAHUN AJARAN 2025/2026
No Bulan ] Tanggal i Kegiatan L Keterangan.- Bl
R Semester 2 o1 = = | R
1 [Januor 5 Jan Awal Masuk KBM di sekolah =
2026 Semester 2 A -
15 jan Peringatan Isra’ e Membawa  kue | Ust. Lilis
Mi'raj basah. =
e Menonton  VIGED [ “
3D P
16 Jan Libur Isra’ Mi'rgj Ananda belgjc': . I
belajar di it 1
bersgma
CauN bunda 2> _
2 | Februari 10 Feb Puncak Tema e Kegiatan mandinS<4¥ Jst. Elok
Transportasi Keliing | « Bantuan Snack | Ust. Lilis
Dunia : Rekreasi dan makan angkrrss
Berwisata ke dari paguyupas?
tempat rekreasi A
(opsi tujuan
menyusul) \
13 Feb Pawai menyambut | ¢ Memakai busana Isf Lilis
Ramadhan muslim putih. S —
e Membawa poster{L ==~
sambut ramadhan
16-18 Feb Libur awal puasa Ananda belajar dan -
i ramadhan bermain bersama
! ayah bunda
,' 3 Maret 2 -11 Macret Pengumpulan Pengumpulan zakat, Ust. Zula
L) zakat fitrah infaq dan shodaqgoh
! ananda.
’ 6 Maret Berbagi bahan Ananda berbagi Ust. Zula
makanan bahan makanan
[ pada orang yang
| lewat.
9-11 Maret Puncak Tema e Latihan sholat idul Ust ida
Ramadhan ku fitri. Ust Lilis
rindu - | e Berkunjung ke
panti asuhan dari
l sedekah harian
ananda selama
I | bulan ramadhan.
12-25 Maret | Libur hari Raya Idul | Ananda belajar dan
Fitri 1447 H bermain bersama
ayah bunda
dirumah
27 Maret Halal bi Halal « Ananda Semua
membawa kue Ustadzah
lebaran
e berkunjung ke
kelas yang lain
4 April 3 April Libur Wafat Isa Al Ananda belajar dan
masih bermain bersama
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\\ _ P
ayah bunda
S dirumah
2 April Harl Kartin Fashion Show baju Ust Vina
adal (baju Ust Lllis
disediakan sekolah)
2730 April | Puncak fema Bahan disediakan Ust. Lilis
Mesin Waktu : oleh paguyupan Ust.Vina
Cooking class es
= . campur
Mei 1 Mel Libur Harl buruh Ananda belajar dan
bermain bersama
ayah bunda
dirumah
14 Mei Libur Kenaikan Isa | Ananda belajar dan
Almasih bermain bersama
ayah bunda
dirumah
18-23 Meli Pengayaan Akhir Dilaksanakan Semua
Semester 2 disekolah Ustadzah
26 Mel Manasik Haji e Putri memakai Ust. elok
busana muslim Ust. Vina
putih-putih
¢ Putra di sediakan
kain ihram dari
sekolah
27 Mei Libur Hari Raya Idul | Ananda belajar dan
Adha bermain bersama
ayah bunda
dirumah
Juni 1 =6 Juni Freeweek Membuat hasil karya | Semua
lelang Ustadzah
2-10 Juni Petualangan » Kegiatan mandiri Ust elok
gordon * Memakai baju Ust Vina
(untuk RA A Libur) olah raga
* Membawa baju
ganti
12 Juni Laporan 08.00-11.00 dikelas Semua
perkembangan masing-masing ustadzah
siswa Semester 2
15-19 Juni Latihan pentas dan | Kegiatan disekolah Semua
Cladi bersih Ustadzah
20 Juni Pentas Akhirus Undangan menyusul | Ust elok
sannah (P5RA) Ust Vina

Nb. Seluruh kegiatan dimungkinkan bisa terjadi perubahan menyesuaikan
kondisi dan jadwal kegiatan

86



KEBUTUHAN YANG DISEDIAKAN PAGUYUBAN/WALI MURID

SEMESTER 2 TAHUN AJARAN 2025/2026

_B_ULAJ_‘L_—_:_ KEGIATAN KEBUTUHAN KETERANGAN
2-11 Maret Mengumpulkan [ ¢« Mengumpulkan Anak berlatin
2026 zakat fitrah, berupa beras menimbang
infag dan zakat atau vang beras zakat.
shodagoh Berlatih
melafalkan niat
zakat
Simulasi
menyalurkan
beras zakat
Antara 27-30 | Cooking Class : Nutrijel Hijau Anak memotong
April 2026 Es Campur Nutrijel Merah rofi tawar
Bahan Melon/semangka berbentuk dadu.
disediakan oleh sudah dipotong Anak meracik es
paguyupan dadu campur.
e Susu Anak makan
« Nangka bersama es
¢ Gula cair campur bersama
e Rofti tawar teman.
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Lampiran 14 Dokumentasi

Dokumentasi 2 Dokumentasi 3
Dokumentasi 1
wawancara bersama wawancara bersama
KB RA Syihabuddin Malang
kepala sekolah guru kelas

Dokumentasi 6
Anak bersalaman dengan
Dokumentasi 4 Dokumentasi 5 guru sebelum pulang

Baris-berbaris Anak belajar membaca sekolah

Dokumetasi 7 Dokumentasi 8 Dokumentasi 9

Anak mendengarkan cerita  Anak mendengarkan materi  Anak bermain dan berkerja

dari guru sama
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Dokumentasi 10 Dokumentasi 11

Halaman Sekolah Metode kelompok dengan bermain balok

Dokumentasi 12

Rak buku cerita
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Lampiran 15 surat izin penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Ji. Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 552398 Faksimile (0341) 552308
Website : hitps //fitk uin-malang.ac.id Emad : fitk @ uin-malang.ac.id

Nomeor
Perihal

: 0028/Un.03.1/TL.00.1/02/2026 10 Februari 2026
: Izin Penelitian

Yth. Nuzulah Mardiyah S.Pd RA Syihabuddin Malang
JL. TIRTO MULYO NO. 66 C KLANDUNGAN, Kec. Dau, Kab. Malang, Prov. Jawa
Timur
di
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir bagi mahasiswa Fakuitas limu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk melakukan
penelitian lapangan pada lembaga atau perusahaan.

Oleh karena itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya berkenan untuk memberikan
izin penelitian di instansi atau perusahaan Bapak/Ibu pimpin kepada mahasiswa kami :

Nama : LAILATUL AROFAH

NIM 1 220105110015

Program Studi : PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

Semester : VIl (Delapan)

Contact Person : 0881027290659

Judul Penelitian : Penerapan Pembiasaan Karakter Sopan Santun Melalui Metode

Bercerita dalam Perkembangan Moral Anak Usia Dini di
Kelompok B2 RA Syihabuddin Malang

Dosen Pembimbing : Dr. H. Miftahul Huda, M.Ag

Perlu kami sampaikan bahwa data-data yang diperlukan sebatas kajian keilmuan dan
tidak dipublikasikan.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami sampaikan
terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi,

X

Tembusan disampaikan kepada Yth :
1. Dekan Sebagai Laporan,
2. Kabag Tata Usaha,

3. Arsip.
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Lampiran 16 surat selesai penelitian

< RAUDHATUL ATHFAL SYIHABUDDIN

NOTARIS : H. MUHAMMAD HARIS FATHONY
NO. 177 TGL. 16 MARET 2016 ek
NSM. 101235070386, NPSN. 69977582
Il Tirto Mulyo No ;EGRCAKRED"AS‘ . ang
. - Klandungan, Dau ~ Kab. Mal,
Telp. 0341-452209")816522733'108510333&)78

SURAT PERNYATAAN PENELITIAN

Nomor : 06/KBRA-SY/SE/V/2026

Assalamualaikum Wr.Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala RA Syihabuddin menerangkan bahwa:

Nama : Lailatul Arofah
NIM 1220105110015

Fakultas/Jurusan : FITK/PIAUD

Instansi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Yang tersebut diatas benar-benar telah melakukan penelitian guna menyusun

skripsi sebagai syarat dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dengan judul

“Penerapan Pembiasaan Karakter Sopan Santun Melalui Metode Bercerita Dalam

Perkembangan Moral Anak Usia Dini Di Kelompok B2 RA Syihabuddin Malang” yang
6 Mei 2026 di RA Sihabuddin Landungsari-Kec. Dau.

dilaksanakan pada tanggal 6 April -
n, agar

Dengan demikian surat pernyataan telah melakukan penelitian disampaika

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum. Wr. Wb

~Malang, 5 Mei 2026
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Lampiran 17 Biodata Mahasiswa

BIODATA MAHASISWA

Nama : Lailatul Arofah

NIM 220105110015

TTL : Gresik, 31 Januari 2004

Fakultas/ Prgram Studi : Fakultas [lmu Tarbiyah Keguruan / Pendidikan Islam Anak Usia
Dini

Tahun Masuk 12022

Alamat Rumah : Campurejo - Panceng - Gresik

No. Telepon : 0881-0272-90659

Alamat Email :220105110015@student.uin-malang.ac.id
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